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MOTTO 

 

 

سَۡ وَانَۡ  سَانِۡ لَّي  ن  ِ ۡ لِلۡ  يَهۡ  وَانََّۡ ٣٩ سَعٰىۡ  مَا الَِّّ فَۡ سَع  زٰۡ ثمَُّۡ ٤٠يرُٰى سَو  جَزَاءَٓۡ هُۡٮيجُ  فٰىۡ  ال  وَ  اِلٰى وَانََّۡ ٤١ الّ   

تهَٰىۡ  رَب كَِۡ مُن  ٤٢ال   

 

“Bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya, bahwa 

sesungguhnya usahanya itu kelak akan diperlihatkan (kepadanya), kemudian dia 

akan diberi balasan atas (amalnya) itu dengan balasan yang paling sempurna, 

bahwa sesungguhnya kepada Tuhanmulah kesudahan (segala sesuatu)."  

(QS. An-Najm Ayat 39-42) 
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Muna, Robiatin Nailil. 210401110014. Psikologi 2025. Pengaruh Perceived social 

support Terhadap Grit Pada Pegawai DP3AP2KB Kota dan Kabupaten Malang. 

Fakultas Psikologi. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Kata Kunci: Perceived social support, Grit, Pegawai 

Dalam setiap organisasi, baik yang berorientasi pada profit (keuntungan) 

maupun tidak, manusia merupakan sumber daya utama yang berperan penting 

dalam mencapai tujuan organisasi atau instansi secara efektif dan efisien. Dalam 

menjalani tugas dan tanggung jawabnya, beberapa pegawai di DP3AP2KB Kota 

Malang maupun Kabupaten Malang memiliki permasalahan dan tantangan yang 

sama terkait beban tugas yang diberikan sehingga berpengaruh terhadap kinerja 

mereka. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perceived social 

support terhadap grit pada pegawai DP3AP2KB Kota dan Kabupaten Malang. 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode 

kuantitatif dengan pendekatan analisis deskriptif dan analisis regresi linier 

sederhana. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah proportionate 

stratified random sampling dengan total sampel sejumlah 107 pegawai aktif di 

DP3A Kabupaten Malang dan DP3AP2KB Kota Malang. Untuk mengukur variabel 

Perceived social support, penelitian ini menggunakan Multidimensional Scale of 

Perceived social support (MSPSS) yang dikembangkan oleh Zimet et al. pada tahun 

1988, sedangkan variabel grit diukur menggunakan instrumen Grit-O dari 

Duckworth tahun 2007. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Perceived social 

support memiliki pengaruh positif terhadap grit sebesar 4%, sementara 96% sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara Perceived social support terhadap Grit pada 

pegawai DP3AP2KB di Kota dan Kabupaten Malang.  
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Muna, Robiatin Nailil. 210401110014. Psychology 2025. The Influence of 

Perceived social support on Grit in DP3AP2KB Employees in Malang City and 

Regency. Faculty of Psychology. Maulana Malik Ibrahim State Islamic University 

Malang. 

Keywords: Perceived social support, Grit, Employees 

In every organization, whether profit-oriented or not, humans are the main 

resource that plays an important role in achieving organizational or agency goals 

effectively and efficiently. In carrying out their duties and responsibilities, several 

employees at DP3AP2KB Malang City and Malang Regency have the same 

problems and challenges related to the task load given so that it affects their 

performance. This study aims to determine the effect of perceived social support 

on grit in DP3AP2KB employees in Malang City and Regency.  

The research method used in this research is quantitative method with 

descriptive analysis approach and simple linear regression analysis. The data 

collection technique used was proportionate stratified random sampling with a total 

sample of 107 active employees at DP3A Malang Regency and DP3AP2KB 

Malang City. To measure the Perceived social support variable, this study used the 

Multidimensional Scale of Perceived social support (MSPSS) developed by Zimet 

et al. in 1988, while the grit variable was measured using the Grit-O instrument 

from Duckworth in 2007. The results showed that Perceived social support had a 

positive influence on grit by 4%, while the remaining 96% was influenced by other 

factors. Thus, it can be concluded that there is a significant influence between 

Perceived social support on Grit in DP3AP2KB employees in Malang City and 

Regency. 
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 خلاصة

 

 

الدعم الاجتماعي المدرك على العزيمة لدى   تأثير.  ٢٠٢٥علم النفس  .  ٢١٠٤٠١١١٠٠١٤  نيل.  المنى، رابعة

. كلية علم النفس. الجامعة الإسلامية الحكومية مولانا مالانج  قاطعةفي مدينة مالانج وم  DP3AP2KBموظفي  

 مالك إبراهيم مالانج.

الموظفين. ،العزيمة ،ي: الدمع الإجتماعالكلمات المفتاحية   

 ذي يلعبالبشر هم المورد الرئيس ال  فإندف إلى تحقيق الربح أم لا, سواء كانت ته ,كل منظمة في

في    DP3AP2KBبعض الموظفين  جهفاءة.  ويواداف المنظمة أو الوكالة بفعالية و كدوراً مهماً في تحقيق أه

يؤثر على  ديات المتعلقة بعبء المهام الموكلة إليهم ممانج نفس المشاكل و التحو مقاطعة مالا مدينة مالانج

الإجتماعي المتصور على   تأثير الدعم  ليتهم. تهدف هذه الدراسة إلى تحديدبواجباتهم ومسؤوأدائهم عند القيام

 مالانج. ممقاطعةمدينة مالانج و  DP3AP2KBموظفي العزيمة لدى

طريقة البحث المستخدمة في هذا البحث هي الطريقة الكمية مع نهج التحليل الوصفي وتحليل الانحدار 

الخطي البسيط. وكان أسلوب جمع البيانات المستخدم هو أخذ عينات عشوائية طبقية متناسبة مع عينة إجمالية  

. ولقياس متغير الدعم  DP3AP2KBومدينة مالانج    DP3Aموظفين نشطين في محافظة مالانج    ١٠٧قوامها  

( MSPSSالاجتماعي المدرك، استخدمت هذه الدراسة المقياس المتعدد الأبعاد للدعم الاجتماعي المدرك )

من  Grit-O، بينما تم قياس متغير العزيمة باستخدام أداة ١٩٨٨الذي طوره زيميت وآخرون في عام 

المدرك كان له تأثير إيجابي على العزيمة  . أظهرت النتائج أن الدعم الاجتماعي٢٠٠٧داكوورث في عام 

% بعوامل أخرى. وبالتالي، يمكن استنتاج أن هناك تأثير ٩٦%، بينما تأثرت النسبة المتبقية البالغة ٤بنسبة 

 في مدينة ومقاطعة مالانج. DP3AP2KBكبير بين الدعم الاجتماعي المدرك على العزيمة لدى موظفي 
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BAB I 

               PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di dalam setiap organisasi, baik yang bertujuan untuk mencari keuntungan 

(profit) maupun yang tidak, manusia menjadi sumber daya utama yang memegang 

peranan krusial dalam mencapai tujuan organisasi atau instansi secara efektif dan 

efisien. Tingkat efisiensi dan efektivitas suatu organisasi sangat dipengaruhi oleh 

kualitas pengembangan sumber daya manusianya, sebab sumber daya manusia 

perlu dikelola dan diperhatikan dengan baik agar dapat dimanfaatkan secara 

maksimal. Salah satu bentuk sumber daya manusia dalam instansi adalah para 

pegawai  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pegawai didefinisikan 

sebagai seseorang yang bekerja di suatu lembaga (seperti kantor atau perusahaan) 

dan menerima gaji atau upah sebagai imbalan. Sementara itu, Hasibuan (2007) 

menjelaskan bahwa pegawai adalah semua individu yang bekerja untuk suatu 

perusahaan dengan mengorbankan tenaga fisik dan pikiran mereka, lalu 

mendapatkan imbalan sesuai dengan kesepakatan yang telah ditetapkan. Selain 

itu, pegawai adalah individu yang bekerja untuk sebuah organisasi, baik 

perusahaan, lembaga pemerintah, maupun organisasi nonprofit dengan tujuan 

menyelesaikan dan tanggung jawab tertentu sesuai dengan jabatan mereka.  

Berdasarkan data dari Badan Kepegawaian Negara tahun 2024 menunjukkan 

total Pegawai Negeri Sipil (PNS) berjumlah 3.655.685 sedangkan total Pegawai 

Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) berjumlah 1.103.045, sehingga total 

pegawai di Indonesia pada tahun 2024 sebanyak 4.758.730 pegawai. Dalam 

konteks lembaga pemerintahan, pegawai dapat berada di berbagai tingkatan, 

mulai dari staff pelaksana hingga pejabat struktural, seperti kepala bagian 

tergantung pada struktur organisasi dan kebutuhan operasional lembaga tersebut. 

Pegawai sangatlah penting untuk mencapai tujuan organisasi. Kinerja pegawai 

yang optimal memiliki dampak signifikan terhadap produktivitas dan kesuksesan 

organisasi secara menyeluruh, mengingat mereka merupakan sumber daya utama 
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yang bertanggung jawab menjalankan berbagai tugas dan fungsi. Agar dapat 

merancang strategi pengelolaan sumber daya manusia yang efektif, organisasi 

perlu memahami secara mendalam tentang apa yang dikerjakan oleh para pekerja 

serta bagaimana cara mereka melaksanakannya.  

Pada tahun 2021, Badan Pusat Statistik melaporkan bahwa 13,6-19,4% dari 

150 juta penduduk dewasa di Indonesia mengalami gangguan mental emosional 

atau masalah kesehatan jiwa seperti stress kerja yang salah satunya dipicu oleh 

beban kerja yang berlebihan. Kondisi ini berpotensi menurunkan kinerja dalam 

suatu organisasi. Namun pada tahun 2024, data terbaru dari Gallup State of the 

Global Workplace 2024 menyatakan bahwa tingkat stres harian akibat pekerjaan 

di kalangan pegawai Indonesia justru paling rendah jika dibandingkan dengan 

negara-negara lain di kawasan Asia Tenggara. 

Berdasarkan data statistik diatas, menurut Etik dan Setiyono (2021), maka 

dari itu seorang pegawai perlu memiliki pengetahuan (knowledge) atau informasi 

yang bisa dimanfaatkan dalam melaksanakan aktivitas kerjanya. Selain itu, 

keterampilan (skill) atau kemampuan yang mendukung pelaksanaan tugas tertentu 

juga sangat penting. Hal ini mengindikasikan bahwa ketika seorang pegawai 

memiliki keahlian yang relevan dengan pekerjaannya, organisasi dapat mencapai 

tujuan dan berkembang dengan baik. Di samping itu, pegawai juga perlu memiliki 

sikap (attitude) atau perilaku yang mencerminkan profesionalisme dalam bekerja, 

yang akan memengaruhi cara mereka bertindak dalam melaksanakan tanggung 

jawab dan kewajibannya seperti menyelesaikan tugas dan kewajiban sesuai 

tenggat waktu serta standar yang telah ditetapkan, mematuhi aturan perusahaan, 

datang tepat waktu, menjaga efisiensi kerja selama jam operasional, berpikir 

optimis, menghadapi tantangan dengan percaya diri, tetap semangat dalam 

menjalani pekerjaan, dan menunjukkan dedikasi terhadap pekerjaan serta loyalitas 

terhadap organisasi. 

Selain itu, kompetensi juga menjadi faktor krusial yang perlu dimiliki oleh 

setiap pegawai karena mampu mendukung peningkatan kinerja yang lebih 

optimal. Oleh karena itu, tujuan organisasi akan lebih mudah tercapai jika pegawai 

memiliki pengetahuan, keterampilan, sikap, dan kompetensi yang memadai, yang 

secara langsung akan meningkatkan kualitas kinerja mereka. Dengan pengetahuan 
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dan keterampilan yang cukup, pegawai akan lebih mudah menyelesaikan 

pekerjaannya. Di sisi lain, perilaku yang baik akan mempermudah interaksi 

dengan rekan kerja, sementara kompetensi yang memadai memungkinkan 

pegawai bekerja secara profesional. Sebaliknya, kurangnya kompetensi dapat 

menjadi hambatan dalam pelaksanaan tugas mereka. 

Dalam menjalani tugas dan tanggung jawabnya, beberapa pegawai di 

DP3AP2KB Kota Malang maupun DP3A Kabupaten Malang memiliki 

permasalahan dan tantangan yang sama terkait beban tugas yang diberikan 

sehingga berpengaruh terhadap kinerja mereka. Hal tersebut didasarkan pada hasil 

wawancara yang dilakukan peneliti dengan salah seorang staff sekretariat pada 

tanggal 9 Oktober 2024, yang menyatakan bahwa: 

“disini permasalahan tentang kinerja itu banyak, salah satunya 

kekurangan SDM sehingga memunculkan beban kerja yang berat, 

kadang pegawai disini juga kalau bekerja sering melewati batas deadline 

yang ditentukan, hasil kerja yang kurang maksimal, terus melebihi jam 

kerja yaitu melebihi jam 16.00, kita juga kewalahan karena banyaknya 

tugas itu tadi”. (Rayzaldi, 2024) 

Menurut pegawai R, kinerja pegawai terganggu akibat kekurangan sumber 

daya menusia yang menyebabkan beban kerja berlebih, keterlambatan 

penyelesaian tugas, hasil kerja yang kurang optimal, dan jam kerja yang sering 

melebihi batas waktu yang ditentukan. Selain itu, wawancara kedua yang telah 

peneliti lakukan dengan pegawai inisial W selaku Kepala Bagian Umum dan 

Kepegawaian pada tanggal 04 Desember 2024 mengungkapkan bahwasannya:  

“untuk jumlah SDM kami masih kurang dengan pekerjaan yang 

dibebankan, tetapi akhirnya keterbatasan SDM kami dan mencapai target 

kinerja yang ditetapkan mau ngga mau mereka harus running dengan 

SDM yang ada. Selain itu, tantangan yang saya hadapi pada pegawai 

disini yaitu disiplin dan disini sistem kerjanya itu hybrid terkadang kita 

bekerja secara online sehingga waktu bekerja 24 jam yang 

mengakibatkan kita tertekan dan jenuh, kemudian ketika ada 

permasalahan di dinas yang sulit banget dipecahkan terkadang kita 

merasa bosan”. (Wenny, 2024) 

Sedangkan menurut pegawai W, permasalahan pegawai disini salah satunya 

adalah kedisiplinan. Selain itu keterbatasan sumber saya manusia dan mengejar 

target kinerja yang telah ditetapkan, para pegawai harus siap untuk mengerjakan 

semua pekerjaannya dan siap menghadapi tantangan. Pegawai disini terkadang 

juga bekerja diluar jam pekerjaannya sehingga mengakibatkan adanya sikap 
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tertekan. Selain itu, terkadang merasa bosan jika terdapat sebuah permasalahan 

yang sulit untuk diselesaikan. 

Hasil wawancara pada kedua pegawai tersebut menunjukkan bahwa 

permasalah kinerja yang dihadapi oleh sejumlah pegawai di DP3AP2KB Kota 

Malang dan DP3A Kabupaten Malang berkaitan erat dengan aspek grit, yang 

mencakup consistency of interest dan perceverance of effort. Menurut Duckworth 

et al, 2007) Grit mencerminkan ketahanan yang kuat dalam mempertahankan 

minat tertentu, didukung oleh upaya yang konsisten untuk mencapainya. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pegawai R, diketahui bahwa rendahnya 

kinerja pegawai antara lain disebabkan oleh keterbatasan jumlah sumber daya 

manusia yang berakibat pada tingginya beban kerja. Kondisi ini berdampak pada 

keterlambatan dalam penyelesaian tugas, kualitas hasil kerja yang menurun, serta 

keharusan bekerja melebihi jam kerja yang telah ditetapkan. Fenomena ini 

mencerminkan lemahnya ketahanan dalam bekerja yang masuk ke dalam aspek 

perceverance of effort.  

Sementara itu, wawancara dengan pegawai W menunjukkan bahwa persoalan 

kedisiplinan juga menjadi faktor yang menghambat pencapaian kinerja secara 

optimal. Hal ini tampak dari seringnya pegawai datang terlambat ke kantor serta 

rendahnya tingkat kehadiran, khusnya pada hari Senin. Fenomena ini 

mencerminkan adsanya penurunan komitman dan motivasi kerja, yang 

menunjukkan lemahnya aspek consistency of interest yaitu ketidakmampuan 

individu dalam menjaga ketertarikan dan orientasi tujuan kerja secara konsisten. 

Selain itu, munculnya kejenuhan dan kebosanan ketika dihadapkan pada masalah 

yang sulit diatas semakin mengindikasikan berkurangnya semangat dan kegigihan 

dalam menjalankan tugas. 

Hal itu dikuatkan lagi dengan hasil observasi yang telah peneliti lakukan 

selama satu bulan, dimana terdapat salah satu pegawai di dinas ini yang resign 

karena menurutnya pekerjaan di luar cukup menarik dengan gaji yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan bekerja di dinas ini. Perilaku tersebut menunjukkan adanya 

indikator ‘konsisten pada tujuan’ danۡ ‘mempertahankanۡ minat’ yang masuk 

kedalam aspek grit yaitu consistency of interest. Perilaku lain yaitu para pegawai 

ketika merasa jenuh dan bosan terhadap pekerjaannya, mereka lebih memilih 
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untuk menonton film, tidur, bermain game online, dan  terkadang juga ada yang 

keluar kantor tanpa izin. Hal itu menunjukkan bahwa adanya indikatorۡ‘mampu 

menyelesaikan pekerjaan’ۡyang masuk ke dalam aspek grit yaitu  perceverance of 

effort. 

Dalam konteks ini, grit menjadi sangat penting bagi pegawai. Tingkat 

kompleksitas tugas dan besarnya beban kerja mengharuskan pegawai untuk 

memiliki ketahanan mental dan komitmen yang kuat dalam menghadapi berbagai 

tantangan. Pegawai yang memiliki tingkat grit (ketekunan dan semangat pantang 

menyerah) yang tinggi umumnya lebih mampu mengatasi stres dan tekanan yang 

timbul dari tuntutan pekerjaan, sehingga mereka dapat tetap fokus pada upaya 

mencapai tujuan organisasi (Duckworth et al., 2007). Menurut Prabandari et al 

(2023) untuk meningkatkan produktivitas, karyawan harus memiliki sumber daya 

pribadi seperti grit. Grit menunjukkan bekerja keras dalam menghadapi kesulitan 

dan mempertahankan usaha dan tujuan meskipun kegagalan terjadi. Hal ini 

menunjukkan jika karyawan memiliki grit yang tinggi, ia akan mampu mengatasi 

tekanan yang dihadapinya.  

Konsep grit pertama kali diperkenalkan oleh Angela Lee Duckworth seorang 

psikolog yang berasal dari University of Pennsylvania karena telah menarik 

perhatian banyak peneliti, terutama para administrator di perguruan tinggi. Selain 

itu, topik grit juga menjadi perhatian utama dalam berbagai disiplin ilmu, terutama 

dalam bidang psikologi positif (Duckworth & Quinn, 2009). Penelitian yang 

dilakukan oleh Duckworth melibatkan mahasiswa Ivy League yaitu sebuah 

institusi akademi militer ternama di Amerika Serikat, serta peserta kompetisi 

spelling bee tingkat nasional. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

perbedaan individu dapat menjadi prediktor kesuksesan seseorang melalui faktor 

non-kognitif, yaitu grit (Duckworth et al., 2007). Duckworth merumuskan konsep 

grit berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh William James dan Sir Francis 

Galton (1982), yang mengajukan pertanyaan tentang mengapa individu dengan 

tingkat kecerdasan yang setara dapat mencapai hasil yang berbeda-beda.  

Grit merupakan ketekunan dan semangat yang kuat dalam mencapai tujuan 

jangka panjang. Individu dengan tingkat grit yang tinggi biasanya ditandai dengan 

sikap pantang menyerah dalam meraih tujuan, tekun bekerja keras, dan tidak 
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mudah teralihkan ke tujuan lain saat menghadapi tantangan atau rintangan 

(Anindhyta & Yudiarso, 2022; Duckworth et al., 2007; Fabelico & Afalla, 2020; 

Kwon, 2021). Yang menentukan kesuksesan individu bukanlah talenta bakat 

maupun kecerdasan (IQ), namun grit dapat memprediksi kesuksesan dan 

pencapaian yang memuaskan di berbagai bidang, termasuk pendidikan dan 

lingkungan kerja. Selain itu, grit juga sering dikaitkan dengan kesejahteraan 

subjektif dan kemampuan untuk tetap fokus, mau bekerja keras dan terus berusaha 

menghadapi tantangan (Credé, 2018; Duckworth et al, 2007; Jachimowicz et al., 

2018; Moen & Olsen, 2020). Menurut Anderson & Bergman (2011), Grit 

dianggap sebagai salah satu faktor yang memungkinkan individu mencapai hasil 

yang lebih baik dibandingkan dengan individu pada umumnya. 

Penelitian tentang grit yang didefinisikan sebagai ketekunan dan semangat 

yang konsisten dalam mencapai tujuan jangka panjang, merupakan konsep yang 

relevan untuk memahami ketahanan individu (Duckworth et al., 2007). Dalam 

konteks dunia kerja, pegawai yang memiliki kemampuan untuk menangani 

kesulitan dalam kinerja-nya di lingkungan kerja yang semakin kompetitif menjadi 

sangat penting, mereka lebih siap untuk menghadapi tugas yang menantang, tetap 

fokus pada tujuan meskipun menghadapi hambatan. Grit juga berkontribusi pada 

kemampuan pegawai untuk beradaptasi dengan perubahan dan berkomitmen pada 

pengembangan diri.  

Keberhasilan di tempat kerja bergantung pada tingkat grit, terutama dalam 

situasi tekanan dan menghadapi tantangan. Dengan memiliki grit, individu dapat 

mengembangkan keterampilan mereka melalui proses pembelajaran yang terus-

menerus dan pengalaman. Pegawai yang memiliki ketekunan ini cenderung lebih 

aktif dalam mencari solusi dan tidak mudah putus asa saat menghadapi tantangan. 

Hal ini tidak hanya mendorong peningkatan produktivitas individu, tetapi juga 

memberikan pengaruh positif bagi tim dan organisasi secara menyeluruh, sebab 

pegawai yang memiliki grit dapat menjadi inspirasi dan motivasi bagi rekan-rekan 

disekitarnya. Oleh karena itu, penting bagi manajemen untuk memprioritaskan 

pengembangan grit dalam lingkungan kerja guna meningkatkan kinerja dan 

mencapai tujuan organisasi secara efektif. 
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Penelitian sebelumnya oleh Oktaviana (2018) mengungkapkan bahwa pada 

mahasiswa pascasarjana multidisiplin yang tergolong dalam kategori sedang, self 

efficacy dan perceived social support secara bersama-sama memberikan 

kontribusi sebesar 32,8% terhadap grit. Masing-masing variabel memberikan 

kontribusi sebesar 43,4% untuk self efficacy dan 26,6% untuk perceived social 

support.  Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki tingkat grit tinggi 

memiliki kapasitas yang lebih besar untuk menghadapi tantangan di perguruan 

tinggi. Sementara itu, penelitian Khotimah (2023) dengan hasil signifikan 

p=0,008 < 0,05), menunjukkan bahwa perceived social support memiliki 

pengaruh positif terhadap grit pada mahasiswa perantauan. 

Selain itu, penelitian oleh Lutviantari & Saptandari (2024) menemukan 

bahwa perceived social support mempengaruhi perkembangan grit individu. Hal 

ini dukungan sosial memiliki dampak signifikan terhadap grit. Dukungan sosial 

mendorong minat dan ketekunan sesorang untuk mencapai tujuan dan cita-cita 

mereka. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Pangaribuan & Savitri (2019) 

menunjukkan bahwa dukungan sosial memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap grit pada mahasiswaۡPSMۡdiۡUniversitasۡ“X”ۡBandung. 

Adapun pemilihan variabel perceived social support dikarenakan menurut 

Cohen & Wills (1985), menjelaskan bahwa Perceived social support atau 

dukungan sosial yang dirasakan adalah salah satu faktor yang mampu 

memengaruhi grit pada karyawan. Dukungan ini mencakup berbagai bentuk, 

seperti bantuan emosional, informasi, dan dukungan langsung yang berasal dari 

jaringan sosial seseorang, yang dapat membantu memperkuat ketahanan individu 

dalam menghadapi tantangan (Cohen & Wills, 1985). Secara lebih spesifik, 

Perceived social support mengacu pada keyakinan individu bahwa dukungan 

tersebut tersedia bagi mereka. Hal ini dapat dinilai berdasarkan sejauh mana 

seseorang mempersepsikan atau meyakini bahwa mereka memperoleh dukungan 

dari orang-orang di sekitarnya. 

Menurut Zimet et al (dalam Izzah & Ariana, 2022) menjelaskan bahwa 

dukungan sosial yang dirasakan (perceived social support) dapat datang dari 

beberapa sumber, termasuk keluarga, orang tua, teman sebaya, dan orang-orang 

yang dianggap penting atau spesial oleh individu. Keluarga menawarkan 
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dukungan material dan emosional selain membantu dalam membuat keputusan 

tentang masalah yang dihadapi. Teman sebaya membantu dalam aktivitas sehari-

hari dengan dukungan emosional dan informasi. Sementara rekan kerja atau 

atasan menawarkan dukungan emosional dan informasi tentang tugas dan 

tanggung jawab yang terkait dengan pekerjaan mereka. Sebuah penelitian 

Karademas (2006) menemukan bahwa seseorang yang mendapatkan dukungan 

cenderung memandang lingkungannya sebagai lingkungan yang lebih ramah, 

yang dapat meningkatkan kebahagiaan mereka. Selain itu, masalah psikologis 

dapat diminimalkan jika individu memiliki dukungan sosial yang cukup. 

Perceived social support tidak hanya membantu seseorang ketika merasa 

sedih, tetapi juga sebagai sumber motivasi yang penting dalam pengembangan grit 

pegawai. Ketika pegawai merasa memiliki jaringan dukungan yang kuat dari 

rekan kerja maupun atasan, mereka cenderung lebih berani mengambil risiko dan 

menghadapi tantangan kompleks tanpa merasa takut gagal. Dukungan sosial ini 

memberikan rasa aman yang memungkinkan individu fokus pada tujuan jangka 

panjang mereka, sehingga memperkuat komitmen dan ketekunan (Bakker & 

Demerouti, 2017). Selain itu, dukungan sosial membantu pegawai mengatasi 

berbagai hambatan yang mereka hadapi di tempat kerja. Misalnya, saat pegawai 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas atau proyek, kehadiran rekan 

kerja yang siap membantu dapat meningkatkan rasa percaya diri mereka dan 

mengurangi perasaan frustrasi.  

Penelitian menunjukkan bahwa pegawai dengan dukungan sosial yang kuat 

lebih mampu memanfaatkan strategi koping yang efektif, yang pada gilirannya 

dapat meningkatkan grit mereka (Schmidt et al., 2020). Dengan kata lain, 

dukungan sosial tidak hanya membantu individu merasa lebih baik secara 

emosional, tetapi juga mendukung pengembangan keterampilan dan sikap yang 

diperlukan untuk tetap berkomitmen pada tujuan mereka meskipun menghadapi 

berbagai rintangan. Oleh karena itu, jika organisasi ingin meningkatkan grit 

pegawainya perlu mempertimbangkan cara-cara untuk memperkuat jaringan 

dukungan sosial di tempat kerja. Hal ini dapat dicapai melalui mentoring, tim-

building, atau program lain yang mendorong hubungan yang lebih baik antara 

pegawai. 
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Sementara itu, jika kondisi lingkungan dengan dukungan sosial (perceived 

social support) yang baik yaitu berupa solidaritas yang kuat antara rekan kerja dan 

atasan sangat penting untuk membantu pegawai mengatasi masalah ini. Etika 

pegawai merasa didukung oleh lingkungan sosial mereka, baik dari segi 

emosional maupun praktis, mereka akan lebih termotivasi dan mampu 

mempertahankan tingkat grit yang tinggi. Dukungan ini bisa berupa kerja sama 

tim, bimbingan, atau bahkan dorongan moral yang membantu mereka tetap 

berkomitmen pada tugas yang diemban (Cohen & Wills, 1985). Dalam situasi 

dengan sumber daya terbatas, lingkungan kerja yang kolaboratif dapat 

meningkatkan ketahanan pegawai serta efektivitas menjalankan program yang 

fokus pada tujuan di dinas ini. Dengan demikian, kombinasi antara grit yang 

tangguh dan dukungan sosial yang kuat menjadi elemen penting dalam 

membangun suasana kerja yang aman dan kondusif, sekaligus mendukung 

pencapaian tujuan organisasi dalam upaya pemberdayaan perempuan dan 

perlindungan anak di wilayah Malang. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa kesuksesan dalam mencapai tujuan organisasi, terutama di 

DP3AP2KB Kota Malang dan DP3A Kabupaten Malang, sangat dipengaruhi oleh 

grit serta perceived social support yang dirasakan oleh pegawai. Tingginya tugas 

dan beban kerja membutuhkan daya tahan mental yang kuat, sementara dukungan 

sosial dari rekan kerja dan atasan memberikan dorongan bagi pegawai untuk tetap 

fokus dan termotivasi dalam menjalankan tugas. Oleh karena itu, grit dan 

perceived social support perlu ditingkatkan karena merupakan faktor krusial 

dalam mendorong kinerja pegawai yang lebih baik. 

Penelitian ini mengisi celah dari studi sebelumnya dengan secara khusus 

mengkaji pengaruh perceived social support terhadap grit pada pegawai di dua 

lembaga pemerintahan. Topik ini masih relatif jarang diteliti karena sebagian 

besar penelitian terdahulu lebih banyak berfokus pada konteks pendidikan dengan 

populasi mahasiswa, siswa, atau guru. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan sumbangsih penting terhadap teori psikologi positif yang 

relevan bagi pegawai di lembaga pemerintahan, sekaligus memberikan wawasan 

bagi manajemen dalam menciptakan lingkungan kerja yang kolaboratif, hal ini 
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memungkinkan pegawai untuk berkembang secara optimal dan berkontribusi 

lebih efektif bagi kemajuan Kota Malang dan Kabupaten Malang. Selain itu, hasil 

penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam merancang program intervensi yang 

bertujuan meningkatkan kesejahteraan pegawai dan kinerja organisasi secara 

menyeluruh. Maka dari itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Perceived social support terhadap Grit pada Pegawai 

DP3AP2KB Kota dan Kabupaten Malang.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Bagaimana tingkat Perceived social support Pegawai DP3AP2KB Kota dan 

Kabupaten Malang? 

2. Bagaimana tingkat Grit Pegawai DP3AP2KB Kota dan Kabupaten Malang? 

3. Bagaimana pengaruh Perceived social support terhadap grit Pegawai 

DP3AP2KB Kota dan Kabupaten Malang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini sebagai berikut. 

1. Menjelaskan tingkat Perceived social support Pegawai DP3AP2KB Kota dan 

Kabupaten Malang 

2. Menjelaskan tingkat Grit Pegawai DP3AP2KB Kota dan Kabupaten Malang 

3. Menjelaskan pengaruh Perceived social support terhadap Grit Pegawai 

DP3AP2KB Kota dan Kabupaten Malang 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa referensi dan 

gagasan untuk mendukung perkembangan ilmu psikologi, khususnya terkait 

dengan perceived social support dan grit pada pegawai. 
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2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada dinas 

tentang pentingnya perceived social support dalam meningkatkan grit pada 

pegawai. Dengan itu, dinas dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih 

suportif sehingga dapat meningkatkan kinerja, produktivitas, dan 

kesejahteraan pegawai 
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BAB II 

    KAJIAN TEORI 

 

A. Grit 

1. Pengertian Grit 

Menurut Duckworth et al (dalam Fun et al., 2023) mendefinisikan grit 

sebagai aspek non-kognitif yang meggambarkan ketekunan dan semangat 

dalam meraih tujuan jangka panjang. Grit dianggap mampu memprediksi 

pencapaian yang melampaui sekadar bakat atau keteguhan dalam mengejar 

tujuan yang lebih tinggi meskipun dihadapkan pada berbagai tantangan. Grit 

mencerminkan ketahanan yang kuat dalam mempertahankan minat tertentu, 

didukung oleh upaya yang konsisten untuk mencapainya. Ini tidak hanya 

berarti kerja keras pada satu tugas, tetapi juga mencakup usaha yang tekun 

dan berkelanjutan untuk meraih tujuan yang lebih besar dalam jangka waktu 

yang panjang. 

Menurut Stoffel & Cain (dalam Amawidyati et al., 2022), 

menggambarkan grit sebagai salah satu sumber positif psikologis yang sering 

dianggap sebagai karakteristik kepribadian yang membantu individu 

mengatasi kesulitan dan stres. Angela L. Duckworth et al (2007) juga 

menambahkan bahwa mencakup kegigihan minat dalam mengejar tujuan 

serta ketabahan dalam menghadapi kesulitan dan tekanan. 

Grit merujuk pada tingkat ketekunan dan semangat yang dimiliki 

seseorang untuk mencapai tujuan jangka panjang bahkan ketika menghadapi 

berbagai tantangan. Ini adalah bentuk keberanian yang mendorong seseorang 

untuk mengatasi rasa takut terhadap kegagalan, bekerja lebih keras, dan 

menjaga komitmen terhadap minat serta tujuan yang mereka tetapkan. 

Kemampuan beradaptasi dan menghadapi berbagai situasi yang sulit 

merupakan ciri dari ketahanan yang tinggi, yang penting bagi individu untuk 

menjadi sukses, beruntung, dan bahagia (Fabelico & Afalla, 2020). 

Secara keseluruhan, grit merupakan ketekunan dan semangat dalam 

meraih tujuan jangka panjang, meski menghadapi tantangan. Bukan hanya 
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kerja keras pada satu tugas, grit mencerminkan ketahanan dan konsistensi 

dalam mengatasi hambatan, yang membantu seseorang menghadapi stres dan 

meraih kesuksesan serta kebahagiaan. 

2. Faktor-Faktor Grit 

Duckworth (2016) dalam (Fun et al., 2023), menjelaskan bahwa grit 

merupakan karakteristik non-kognitif yang ada pada setiap individu dan 

bersifat fleksibel sehingga masih dapat ditingkatkan. Pengembangan grit ini 

dapat dipengaruhi oleh faktor internal maupun faktor eksternal. Faktor-faktor 

tersebut antara lain: 

1. Faktor Internal 

Faktor ini muncul dari dalam individu, yang mencakup minat (interest), 

latihan terfokus (deliberate of practice), tujuan (purpose), dan harapan 

(hope).  

a. Minat (interest) 

Minat menggambarkan keinginan individu terhadap hal-hal yang 

ingin mereka lakukan. Individu dengan grit biasanya lebih mampu 

menoleransi dua atau tiga tugas yang tidak mereka sukai, namun tetap 

berusaha keras menyelesaikannya seperti tugas yang mereka cintai, 

demi meraih tujuan yang diinginkan. Mereka melihat pekerjaan yang 

tidak disukai sebagai bagian dari proses dan upaya yang bermakna. 

Dengan ketertarikan yang konsisten dan rasa ingin tahu yang tinggi, 

mereka menjalankan tugasnya dengan penuh semangat layaknya anak 

kecil yang mencintai apa yang mereka lakukan (Aimatusholica, 2024). 

b. Latihan Terfokus (Deliberate of Practice) 

Salah satu wujud grit adalah disiplin sehari-hari untuk melakukan 

segala sesuatu lebih baik dari sebelumnya. Setelah menemukan 

minatnya, individu perlu fokus berlatih di bidang yang diminati dengan 

sepenuh hati. Tujuan latihan ini adalah agar mereka menjadi terampil 

dan menguasai minat tersebut. Mereka harus berkonsentrasi pada 

kelemahan mereka dan berlatih secara berulang selama beberapa jam 

setiap hari, berminggu-minggu, berbulan-bulan, bahkan bertahun-
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tahun. Individu dengan grit tidak seharusnya cepat puas dengan 

pencapaian mereka (Aimatusholica, 2024). 

c. Tujuan (purpose) 

Kematangan hasrat tercapai ketika seseorang menganggap apa yang 

mereka lakukan sebagai sesuatu yang penting. Bagi sebagian orang, 

minat tanpa tujuan hampir mustahil dipertahankan seumur hidup. Oleh 

karena itu, tujuan sangat penting dalam grit, karena berfungsi sebagai 

penanda bahwa pekerjaan tersebut layak untuk dikejar (Aimatusholica, 

2024). 

d. Harapan (hope) 

Harapan adalah keteguhan untuk bangkit. Salah satu bentuk harapan 

adalah keyakinan bahwa hari esok akan lebih baik daripada hari ini. 

Dalam konteks grit, harapan diperlukan sebagai upaya untuk 

memperbaiki masa depan seseorang. Harapan yang dimiliki individu 

dengan grit tidak terkait dengan keberuntungan, tetapi lebih berkaitan 

dengan tekad untuk bangkit saat menghadapi kesulitan atau hambatan 

dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Aimatusholica, 2024). 

2. Faktor Eksternal 

Faktor yang dipengaruhi oleh lingkungan luar individu, yang mencakup 

pola asuh (parenting), lingkungan yang mendukung grit (fields of grit) dan 

budaya yang mendorong ketekunan (culture of grit). 

a. Pola Asuh (parenting) 

Duckworth (dalam Aimatusholica, 2024) membagi pola asuh 

orang tua menjadi empat kategori (kuadran). Pertama, orang tua yang 

cenderung menuntut namun sangat mendukung anaknya termasuk 

dalam pola asuh permisif. Kedua, orang tua yang tidak menuntut dan 

tidak memberikan dukungan digolongkan sebagai pola asuh acuh atau 

mengabaikan. Ketiga, orang tua yang banyak menuntut tetapi kurang 

memberikan dukungan termasuk dalam pola asuh otoriter. Keempat, 

orang tua yang menuntut sekaligus mendukung anaknya dikategorikan 

sebagai pola asuh bijak. 
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Orang tua dalam kuadran pola asuh bijak mendorong anak-anak 

mereka untuk meraih prestasi dan mencapai tujuan, namun dengan 

penuh empati. Mereka merasa bangga saat anak sukses dan selalu siap 

memberikan dukungan serta penghiburan saat anak mengalami 

kegagalan. Pola asuh ini cenderung menghasilkan anak-anak yang 

memiliki grit. Duckworth juga menegaskan bahwa grit pada anak 

dipengaruhi oleh figur teladan atau role model mereka. Oleh karena itu, 

meskipun orang tua menerapkan pola asuh bijak, jika mereka sendiri 

tidak memiliki grit, akan sulit bagi anak untuk mengembangkan grit 

dalam dirinya. 

b. Lingkungan yang Mendukung Grit (field of grit) 

Grit dapat tumbuh di tempat kerja ketika pegawai diberikan kesempatan 

untuk berkembang. Mereka tidak seharusnya hanya menunggu peluang 

datang, tetapi harus proaktif dalam mencari kesempatan yang dapat 

mendukung pertumbuhan dan kontribusi mereka. Dalam hal ini, 

organisasi atau perusahaan perlu menciptakan lingkungan kerja yang 

menantang dan menarik, sehingga pegawai dapat menikmati pekerjaan 

mereka dan berlatih dengan semangat. 

c. Budaya yang Mendorong Ketekunan (culture of grit) 

Budaya organisasi yang mendukung ketahanan dan kolaborasi dapat 

mendorong pegawai untuk mengembangkan grit. Ketika pegawai 

dikelilingi oleh rekan-rekan yang memiliki semangat dan ketahanan 

yang tinggi, mereka akan lebih terdorong untuk menumbuhkan grit 

dalam diri mereka, yang pada gilirannya dapat meningkatkan 

produktivitas dan kinerja tim secara keseluruhan. 

d. Dukungan Sosial 

De Vera et al (dalam Tualeka & Bashori, 2023) Dukungan sosial ini 

terdiri dari dukungan keluarga, teman sebaya atau rekan kerja, orang 

terdekat, dan pimpinan mempengaruhi seseorang untuk tetap berusaha 

mencapai tujuannya. Ini merupakan faktor yang krusial dalam 

mempengaruhi grit.  
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3. Faktor Demografi 

a. Jenis Kelamin, perempuan cenderung memiliki tingkat grit yang lebih 

tinggi dibandingkan laki-laki. (Fun et al., 2023) 

b. Usia, individu dengan usia yang lebih matang biasanya memiliki grit 

yang lebih tinggi dibandingkan yang lebih muda, hal ini disebabkan 

oleh pengalaman hidup yang lebih banyak dalam menghadapi berbagai 

tantangan (Credé et al., 2016; Angela L. Duckworth et al., 2007; Fun et 

al., 2023)  

3. Aspek-Aspek Grit 

Grit terdiri dari dua aspek utama sebagaimana dijelaskan oleh (Angela 

Lee Duckworth & Quinn, 2009) yakni consistency of interest dan 

perseverance of effort. Keduanya akan dipaparkan sebagai berikut: 

1. Consistency of interest (Konsistensi Minat) 

Consistency of interest merujuk pada kecenderungan seseorang untuk 

tetap mempertahankan minatnya pada tujuan-tujuan tertentu dalam waktu 

yang panjang. Ini menunjukkan kemampuan untuk tetap fokus tanpa 

mudah teralihkan, sekaligus mencerminkan gairah dan semangat dalam 

menjaga minat tersebut secara berkelanjutan. Konsistensi minat dapat 

diibaratkan seperti kompas yang menuntun individu ke arah tujuan yang 

diinginkan (Fun et al., 2023). 

2. Perceverance of effort (Ketekunan dalam Berusaha) 

perceverance of effort berkaitan dengan sejauh mana seseorang 

berkomitmen untuk terus berupaya, bahkan dalam menghadapi tantangan. 

Ini mencakup seberapa gigih dan berapa lama seseorang mampu 

mempertahankan upaya mereka dalam meraih tujuan dalam waktu yang 

panjang. Ketekunan berperan sebagai stamina yang memungkinkan 

individu untuk terus berusaha secara konsisten. Individu dengan ketekunan 

tinggi akan berusaha lebih keras untuk mencapai tujuan, menunjukkan 

ketangguhan dalam menyelesaikan apa yang telah dimulai, meskipun ada 

kesulitan atau kegagalan. Mereka memfokuskan seluruh energi dan 

stamina yang dimiliki untuk tetap bertahan dalam perjalanan mereka 

(Amawidyati et al., 2022; Fun et al., 2023) 
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4. Grit dalam Perspektif Islam 

Menurut Duckwort (2007), grit dapat dipahami sebagai motivasi 

internal dalam diri seseorang yang mencerminkan ketekunan dan semangat 

yang terus-menerus untuk menghadapi tantangan dalam meraih tujuan 

tertentu. egawai yang berhasil bukanlah mereka yang bebas dari hambatan, 

melainkan mereka yang mampu mengatasi setiap rintangan dengan tekun dan 

tidak mudah menyerah. Setiap kesulitan akan diiringi oleh kemudahan, 

asalkan seseorang tetap bersabar dan tidak putus asa. Dalam pandangan 

Islam, grit diartikan sebagai kesungguhan dan ketekunan dalam mengejar 

tujuan yang baik, serta menghadapi ujian dengan keikhlasan dan keyakinan. 

Islam menekankan bahwa ketekunan dan kesungguhan adalah nilai penting 

untuk mencapai tujuan hidup yang mulia. Umat Muslim diajarkan untuk 

berusaha sepenuh hati dalam mencapai tujuan yang bermanfaat, baik untuk 

kehidupan dunia maupun akhirat (Novanto, 2023). Konsep grit ini juga 

tercantum dalam Q.S Al-Insyirah Ayat 5-7 yang berbunyi: 

٧ فٱَنصَبْ  فرََغْتَ  فَإِذاَ  ٦  يسُْرًا ٱلْعسُْرِ  مَعَ  إنِ    ٥  يسُْرًا ٱلْعسُْرِ  مَعَ  فإَِن    

Artinya:ۡ “Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, Maka 

apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah 

dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain”. (Q.S Al-Insyirah 5-

7) 

Dalam ayat tersebut, Allah menyampaikan bahwa setiap kesulitan 

pasti akan disertai dengan kemudahan, dan setiap rintangan dalam mencapai 

tujuan akan selalu ada solusi atau jalan keluar. Namun, seseorang perlu 

bersabar dan bertawakan kepada Allah dalam menghadapinya. Jika kesulitan 

dihadapi dengan tekad yang kuat, usaha maksimal, ketekunan, dan kesabaran, 

tanpa mengeluh atas keterlambatan datangnya pertolongan, maka kemudahan 

akan datang. Setelah mengingat nikmat yang diberikan kepada Nabi 

Muhammad SAW serta jaminan perlindungan dari segala bahaya, Allah 

memerintahkan beliau untuk mensyukuri nikmat tersbeut dengan amal sholeh 

dan selalu bertawakal kepada-Nya (Tafsir Kemenag).  
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B. Perceived social support 

1. Pengertian Perceived social support 

Zimet et al. (dalam Izzah & Ariana, 2022) menjelaskan bahwa 

perceived social support adalah keyakinan individu mengenai ketersediaan 

dukungan yang dapat mereka akses. Dukungan ini diukur berdasarkan sejauh 

mana individu merasa mendapatkan dukungan dari keluarga, teman sebaya, 

serta orang-orang yang dianggap istimewa (significant others). 

Perceived social support atau persepsi dukungan sosial menurut Taylor 

(dalam Dintari, 2019) mengacu pada bantuan yang diberikan oleh individu 

yang memiliki peran penting dalam kehidupan seseorang. Dukungan sosial 

ini terbagi menjadi dua jenis utama, yaitu dukungan sosial yang diterima 

(received social support) dan persepsi dukungan sosial (perceived social 

support). Dibandingkan dengan dukungan yang diterima, persepsi dukungan 

sosial lebih berperan dalam membantu individu mengatasi stres, karena 

keyakinan bahwa ada orang lain yang siap membantu dapat memberikan 

ketenangan psikologis. 

Menurut Cutrona & Russel (dalam Sulaeman & Kustimah, 2024) 

perceived social support adalah penilaian kognitif seseorang terhadap sejauh 

mana ia merasa terhubung dengan orang lain dan menerima dukungan dari 

mereka. Cobb (dalam Muna, 2023) menambahkan bahwa perceived social 

support mencerminkan keyakinan bahwa seseorang dicintai, dihargai, dan 

menjadi bagian dari jaringan sosial yang memiliki hubungan timbal balik. 

Pendapat ini juga sejalan dengan Lopez dan Cooper (2011), yang 

mendefinisikan perceived social support sebagai persepsi individu terhadap 

dukungan sosial yang diterimanya. Maryani dan Herani (2022) menekankan 

bahwa perceived social support adalah keyakinan seseorang bahwa dukungan 

sosial selalu tersedia kapan pun dibutuhkan, yang pada akhirnya memperkuat 

kemampuannya dalam menghadapi stres (Muna, 2023).  

Young (dalam Muna, 2023) juga berpendapat bahwa perceived social 

support mencerminkan sejauh mana individu percaya bahwa orang-orang di 

sekitarnya siap memberikan bantuan. Malecki dan Demaray (dalam Dintari, 

2019) menambahkan bahwa perceived social support merupakan pandangan 
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individu terhadap dukungan yang mereka terima dari lingkungan sosialnya, 

yang dapat membantu mengurangi dampak negatif dari tekanan hidup. 

Dukungan ini dapat berupa dukungan emosional, informasi, maupun materi, 

yang umumnya bersifat informal dan berasal dari keluarga, teman, tetangga, 

atau kelompok sosial lainnya. (Dintari, 2019). 

Munoz-Laboy, Severson, Perry, dan Guilamo-Ramos (dalam Rahma et 

al., 2020) juga mengungkapkan bahwa perceived social support 

mencerminkan sejauh mana individu merasa diperhatikan dan didukung oleh 

lingkungan sosialnya. Jika seseorang memiliki keyakinan bahwa dukungan 

selalu tersedia, maka dukungan tersebut akan lebih efektif dalam membantu 

mereka mengatasi berbagai tantangan. 

Dari berbagai definisi yang telah dijelaskan oleh para ahli, dapat 

disimpulkan bahwa perceived social support adalah keyakinan seseorang 

bahwa mereka memiliki akses terhadap dukungan dari orang-orang terdekat, 

seperti keluarga, teman, dan individu lain yang berharga bagi mereka. 

Dukungan ini memberikan rasa dihargai, dicintai, serta perasaan menjadi 

bagian dari komunitas yang dapat diandalkan. Dengan tingkat perceived 

social support yang tinggi, seseorang lebih mampu mengatasi stres dan 

meningkatkan kesejahteraan psikologisnya. 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perceived social support 

Cohen dan Syme (dalam Andarini & Fatma, 2013) mengidentifikasi 

beberapa faktor yang memengaruhi perceived social support, yaitu: 

a. Pemberian dukungan 

Dukungan sosial berasal dari individu yang memiliki peran signifikan 

dalam kehidupan sehari-hari penerima dukungan. 

b. Jenis Dukungan 

Agar bermanfaat, dukungan yang diberikan harus sesuai dengan 

kebutuhan serta situasi yang dihadapi individu. 

c. Penerimaan Dukungan 

Efektivitas dukungan dipengaruhi oleh faktor seperti kepribadian, 

kebiasaan, dan peran sosial individu yang menerimanya. 

d. Permasalahan yang akan dihadapi 
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Dukungan sosial akan lebih efektif jika jenis dukungan yang diberikan 

sesuai dengan masalah yang sedang dialami individu. 

e. Waktu Pemberian Dukungan 

Efektivitas dukungan sosial bergantung pada kapan dan dalam kondisi 

apa dukungan diberikan. Dukungan yang diberikan pada waktu yang 

tepat akan lebih optimal dibandingkan dengan dukungan yang diberikan 

pada situasi yang kurang sesuai. 

3. Aspek-Aspek Perceived social support 

Menurut Zimet et al (dalam Muna, 2023) terdapat tiga aspek utama 

perceived social support sebagai berikut: 

a. Family support, yaitu persepsi bahwa keluarga memberikan dukungan 

emosional, perhatian, dan bantuan saat individu menghadapi masalah. 

Contohnya saat seorang pegawai mengalami stress kerja, keluarga dapat 

membantu dengan mendengarkan atau memberikan masukan terkait 

keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi.  

b. Peer support, yaitu persepsi dukungan dari rekan kerja atau teman sebaya 

yang membantu individu mengatasi kesulitan. Contohnya rekan kerja 

senior bisa membantu pegawai baru memahami prosedur dengan lebih 

efektif 

c. Significant others, yaitu persepsi dukungan sosial dari orang yang 

dianggap penting oleh individu, seperti kepala dinas atau atasan yang 

memberikan bimbingan dan rasa aman. Misalnya, seorang kepala bidang 

memberikan arahan yang membantu pegawai merasa nyaman dalam 

pekerjaannya. 

Sementara itu, Menurut Cutrona dan Russel (1987) terdapat enam dimensi 

perceived social support (Muna, 2023) yaitu: 

a. Attachment, yaitu dukungan yang memberikan rasa aman, nyaman, dan 

damai, biasanya berasal dari orang tua atau figur yang dekat. Contohnya, 

seorang pegawai merasa tenang dan dihargai karena memiliki atasan yang 

selalu mendukung secara emosional, sehingga pegawai merasa bebas 

berdiskusi atau meminta bantuan saat menghadapi masalah di tempat 

kerja. 
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b. Social integration, yaitu dukungan yang berasal dari teman atau kelompok, 

di mana individu berbagi minat dan melakukan aktivitas bersama. 

Misalnya, tim kerja yang tidak hanya bekerja bersama tetapi juga 

mengikuti kegiatan sosial seperti makan siang bersama atau acara kantor, 

yang memperkuat ikatan sosial dan kolaborasi. 

c. Reassurance of worth, yaitu penghargaan terhadap keterampilan dan 

keberadaan individu yang diberikan melalui dukungan atau apresiasi dari 

orang lain. Misalnya, seorang kepala dinas memuji atau memberikan 

promosi kepada pegawai yang berhasil menyelesaikan proyek besar, 

sehingga pegawai merasa kemampuannya dihargai. 

d. Reliable alliance, merupakan dukungan berupa jaminan bahwa individu 

memiliki seseorang yang dapat diandalkan ketika membutuhkan bantuan. 

Misalnya, seorang pegawai yang kesulitan menyelesaikan tugas dapat 

bergantung pada rekan kerjanya, memberikan rasa aman dan 

meningkatkan produktivitas. 

e. Guidance, yaitu bentuk dukungan berupa pemberian informasi, saran, atau 

bimbingan untuk membantu indivdiu mengatasi masalah. Misalnya, 

pegawai baru mendapatkan panduan dari rekan senior tentang cara kerja 

yang lebih efisien. 

f. Opportunity for nurturance, Dukungan berupa kesempatan bagi individu 

untuk merasa dibutuhkan. Misalnya, seorang kepala bidang meminta 

bantuan pegawai untuk terlibat dalam proyek penting, membuat pegawai 

merasa dihargai dan memiliki kesempatan berkontribusi. 

Dalam penelitian ini, aspek perceived social support yang digunakan 

mengacu pada konsep yang dikembangkan oleh Zimet et al (1988), yaitu 

family support, peer support, significant others. 

4. Perceived Social Support dalam Perspektif Islam 

Perceived social support merupakan persepsi seseorang terhadap 

dukungan sosial yang tersedia di sekitarnya serta yang diterimanya. Meskipun 

lingkungan telah menyediakan berbagai bentuk dukungan, setiap individu 

dapat menginterpretasikannya secara berbeda. Bahkan, dalam beberapa kasus 

seseorang mungkin merasa bahwa dukungan sosial yang diberikan belum 
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sepenuhnya memenuhi kebutuhannya (Muna, 2023). Maka dari itu, semua 

dukungan sosial yang sudah diberikan oleh individu tersebut, harus 

dipersepsikan dengan rasa bersyukur. Hal ini memiliki keterkaitan yang erat 

dengan rasa syukur manusia kepada Allah atas segala nikmat yang diberikan, 

termasuk ujian dan cobaan yang dihadapi. Dalam Al-Qur’anۡ terdapatۡ ayat 

yang memerintahkan untuk bersyukur, sebagaimana firman-Nya:  

١٥٢  
ࣖ
 وَاشْكُرُوْا لِيْ  وَلَ  تكَْفرُُوْنِ

Artinya: “…Bersyukurlah kepada-Ku dan janganlah kamu ingkar kepada-

Ku” (Q.S. Al-Baqarah:152) 

 

Ayat tersebut menjelaskan adanya perintah untuk bersyukur setelah 

menerima nikmat dalam beragama, seperti ilmu, penyucian akhlak, dan 

bimbingan untuk beramal, menunjukkan bahwa hal itu merupakan nikmat 

terbesar dan sejati, yang tetap ada bahkan ketika nikmat lainnya hilang. 

Seseorang yang diberi bimbingan dalam ilmu dan amal dianjurkan untuk 

bersyukur kepada Allah atas semua ini, agar Allah menambah nikmat-Nya 

dan menjauhkan diri dari kesombongan, sehingga ia fokus dalam bersyukur. 

Sebaliknya, karena pengingkaran merupakan lawan dari rasa syukur, 

Allah melarang sikap tersebut dengan berfirman, “Dan janganlah kamu 

mengingkari nikmat-Ku.” Pengingkaran di sini berarti sikap yang 

bertentangan dengan syukur, yaitu menolak atau tidak menghargai nikmat 

yang diberikan. Larangan ini juga memiliki makna yang luas, mencakup 

berbagai bentuk pengingkaran, dan yang paling besar adalah pengingkaran 

terhadap Allah, serta berbagai jenis kemaksiatan termasuk syirik dan lainnya. 

 Dalam perspektif Islam, Perceived social support dapat diartikan 

sebagai bentuk dukungan sosial yang diberikan oleh sesama Muslim melalui 

kasih sayang, kebersamaan, serta sikap tolong menolong dalam menghadapi 

kesulitan. Hal ini sejalan dengan firman AllahۡdalamۡQur’anۡSuratۡAl-Hujurat 

ayat 10:  

  لَعَل كُمْ  اٰللَّ  وَات قوُا اخََوَيْكُمْ  بَيْنَ  فاَصَْلِحُوْا اخِْوَة   الْمُؤْمِنوُْنَ  انِ مَا
ࣖ
١٠ترُْحَمُوْنَ  

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu 

damaikanlah kedua saudaramu (yang bertikai) dan bertakwalah 

kepada Allah agar kamu dirahmati” (QS. Al-Hujurat: 10) 
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Terkait dengan perceived social support, Ayat ini menegaskan 

pentingnya sikap saling membantu dan mendukung sesama manusia, 

khususnya dalam kehidupan bermasyarakat. Allah memerintahkan umat 

Islam untuk menjalin hubungan yang harmonis dan memberikan dukungan 

kepada saudara seiman. Dukungan sosial yang diterima dari keluarga, teman, 

maupun lingkungan sekitar dapat memberikan rasa dihargai, diperhatikan, 

dan dihormati. Dengan adanya dukungan tersebut, individu dapat lebih 

mudah menghadapi tantangan hidup, mengurangi dampak stres, serta 

meningkatkan kesejahteraan psikologisnya. (Mardhotillah, 2023).  

C. Pengaruh Perceived Social Support Terhadap Grit 

Grit merupakan dorongan untuk terus berupaya mencapai tujuan dalam 

jangka panjang, yang mencakup ketekunan serta antusiasme. Individu dengan 

tingkat grit yang tinggi mampu mempertahankan usahanya serta tetap berminat 

terhadap suatu tujuan, meskipun menghadapi kegagalan dan tantangan dalam 

prosesnya (Duckworth et al., 2007). Salah satu faktor yang memengaruhi tingkat 

grit seseorang adalah perceived social support atau dukungan sosial yang 

dirasakan. Cohen dan Wills (1985) menyatakan bahwa dukungan sosial berperan 

penting dalam mengurangi stres dan meningkatkan kesejahteraan psikologis 

seseorang. Pegawai yang merasa mendapatkan dukungan dari keluarga, rekan 

kerja, atau orang-orang terdekat cenderung lebih mampu mengelola tekanan 

pekerjaan dan tetap fokus pada tujuan jangka panjang mereka.  

Sebuah penelitian oleh Lutviantari & Saptandari (2024) berjudulۡ“The Role 

of Self-Efficacy and Social Support for Grit in Master of Professional 

Psychology Students”, mengungkapkan bahwa perceived social support 

memiliki pengaruh terhadap perkembangan grit seseorang. Dukungan sosial 

yang diterima dapat meningkatkan minat serta ketekunan individu dalam 

mencapai cita-citanya. Studi yang dilakukan terhadap mahasiswa menunjukkan 

bahwa dukungan sosial berkontribusi sebesar 21,2% terhadap keterlibatan 

akademik mereka. Artinya, mahasiswa yang memperoleh dukungan dari 

keluarga, teman, dan dosen cenderung lebih aktif dalam kegiatan akademik. 

Selain itu, grit juga memiliki kontribusi sebesar 17,9% terhadap keterlibatan 
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akademik. Secara keseluruhan, baik dukungan sosial maupun grit memberikan 

pengaruh sebesar 30% terhadap keterlibatan akademik mahasiswa.  

Penelitian lain oleh Oktaviana (2018) dalam studinya yang berjudul 

“Pengaruh Self Efficacy dan Perceived social support terhadap Grit pada 

Mahasiswa Pascasarjana Multidisiplin” enemukan bahwa self-efficacy dan 

perceived social support bersama-sama berkontribusi sebesar 32,8% terhadap 

grit mahasiswa pascasarjana multidisiplin. Dari angka tersebut, self-efficacy 

memiliki pengaruh lebih besar sebesar 43,4%, sedangkan perceived social 

support menyumbang 26,6%. Hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa dengan 

grit yang tinggi lebih mampu menghadapi tantangan akademik yang dihadapi di 

perguruan tinggi. Selain itu, studi Khotimah (2023) yang berjudul “Pengaruh 

Persepsi Dukungan Sosial terhadap Grit pada Mahasiswa Perantauan” 

menemukan adanya pengaruh positif antara perceived social support dan grit. 

Hasil uji statistik menunjukkan nilai signifikansi p = 0,008 < 0,05, yang berarti 

hubungan antara kedua variabel ini cukup kuat.  

Penelitian lain oleh Pangaribuan & Savitri (2019) yang berjudul “Pengaruh 

Dukungan Sosial Teman Sebaya terhadap Grit pada Mahasiswa Anggota PSM 

di Universitas X Bandung”. yang berjudul Pengaruh Dukungan Sosial Teman 

Sebaya terhadap Grit pada Mahasiswa Anggota PSM di Universitas X Bandung 

juga mendukung temuan ini. Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa 

dukungan sosial berpengaruh signifikan terhadap grit mahasiswa, dengan 

kontribusiۡ sebesarۡ18,4%ۡsertaۡnilaiۡ signifikansiۡ (ρ)ۡ sebesarۡ0,001.ۡSelainۡ itu,ۡ

ditemukan bahwa berbagai bentuk dukungan sosial, seperti dukungan emosional 

atau penghargaan dari lingkungan sekitar, turut memengaruhi tingkat grit 

seseorang. Misalnya, dalam penelitian tersebut, dukungan emosional memiliki 

nilaiۡR²ۡ=ۡ0,138,ۡβۡ=ۡ0,632,ۡdanۡpۡ=ۡ0,000.ۡSemakinۡtinggiۡdukunganۡsosialۡyangۡ

diterima oleh mahasiswa, semakin kuat pula grit mereka dalam mencapai tujuan 

akademik dan pribadi. Namun, hasil berbeda ditemukan dalam penelitian 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Grit pada Mahasiswa Psikologi di 

Universitas Buana Perjuangan Karawang yang dilakukan oleh Mora et al. 

(2023). Studi ini menyimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan antara 
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perceived social support dan grit, dengan nilai signifikansi sebesar 0,303 (> 

0,05) serta t-hitung lebih kecil dari t-tabel (-1,033 < 1,971). 

 Berdasarkan berbagai penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

perceived social support berperan dalam meningkatkan grit pegawai. Pegawai 

dengan tingkat grit yang tinggi akan lebih gigih dalam menyelesaikan tugas dan 

mencapai tujuan dalam pekerjaannya. Selain itu, individu dengan grit yang kuat 

umumnya memiliki jaringan sosial yang mendukung, yang tidak hanya 

membantu dalam mengatasi stres, tetapi juga berkontribusi dalam membangun 

ketekunan mereka. Dukungan sosial yang diterima, baik secara emosional 

maupun instrumental, dapat membantu pegawai menghadapi tekanan kerja dan 

meningkatkan pencapaian dalam karier mereka. Selanjutnya kemampuan 

pegawai untuk bertahan dalam kondisi sulit dan beradaptasi dengan tantangan 

dapat ditingkatkan melalui dukungan sosial yang mereka terima. Dukungan dari 

rekan kerja atau atasan juga dapat berperan dalam membangun disiplin kerja. 

Ketika pegawai merasa memiliki hubungan yang baik dengan timnya, mereka 

lebih termotivasi untuk mencapai tujuan jangka panjang dan tidak mudah 

menyerah saat menghadapi hambatan. Oleh karena itu, meningkatkan persepsi 

dukungan sosial di lingkungan kerja dapat membantu meningkatkan semangat 

dan kinerja pegawai. 

D. Kerangka Berfikir 

Menurut Sugiyono (2013) kerangka berfikir merupakan suatu cara untuk 

menguraikan bagaimana hubungan faktor-faktor yang dianggap penting dalam 

suatu permasalahan dengan teori yang digunakan. Dalam sebuah penelitian, 

penyusunan kerangka berfikir menjadi hal yang esensial, terutama jika terdapat 

lebih dari satu variabel yang diteliti 
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E. Hipotesis 

H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan Perceived social support (X) 

terhadap Grit (Y) Pegawai DP3AP2KB Kota dan Kabupaten Malang 

H1   : Terdapat pengaruh yang signifikan Perceived social support (X) terhadap 

Grit (Y) Pegawai DP3AP2KB Kota dan Kabupaten Malang 

 

 

DP3AP2KB Kota dan 

Kabupaten Malang 

Pengaruh Perceived social support 

Terhadap Grit Pegawai 

Perceived social 

support (X) 

- Family support 

- Peer support 

- Significant others 

(Zimet, et al. 1988) 

Grit (Y) 

- Consistency of interest 

(Konsistensi Minat) 

- Perseverance of Effort 

(Ketekunan dalam berusaha) 

(Duckworth & Quinn, 2009) 

Hasil Penelitian 

Gambar 2. 1 Kerangka Berfikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian merupakan gambaran menyeluruh mengenai proses 

penelitian, mulai dari tahap perencanaan hingga evaluasi. Menurut Azwar 

(2015), rancangan penelitian menjelaskan secara rinci hubungan antara variabel, 

metode pengumpulan data, serta teknik analisis yang digunakan. Dari pendapat 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa rancangan penelitian mencakup seluruh 

tahapan, mulai dari perencanaan hingga pelaksanaan, termasuk proses analisis 

data setelah pengumpulan informasi melalui observasi atau pengukuran di 

lapangan. 

Dalam penelitian ini, digunakan metode kuantitatif untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan. Cresswell (2019) menyatakan bahwa metode kuantitatif 

bertujuan untuk menganalisis hubungan antara dua atau lebih variabel. 

Penelitian dilakukan pada kelompok populasi atau sampel tertentu, dengan data 

yang diperoleh melalui instrumen penelitian dan dianalisis menggunakan 

metode statistik berbasis angka. 

Pendekatan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif, dengan desain penelitian yang mencakup analisis deskriptif dan 

regresi sederhana. Analisis deskriptif digunakan untuk menyajikan data dalam 

bentuk angka agar lebih mudah dipahami, sedangkan regresi sederhana 

bertujuan untuk mengukur seberapa besar pengaruh variabel dependen terhadap 

satu atau lebih variabel independen. 

B. Identifikasi Variabel Kuantitatif 

Variabel penelitian mencakup semua aspek yang ditentukan oleh peneliti 

untuk dianalisis guna memperoleh informasi terkait topik yang diteliti, yang 

nantinya digunakan untuk menarik kesimpulan. Sugiyono (2016) 

mendefinisikan variabel penelitian sebagai atribut, karakteristik, atau nilai yang 

dimiliki oleh individu, objek, atau aktivitas tertentu yang menunjukkan variasi 

dan dijadikan sebagai objek penelitian untuk dianalisis serta disimpulkan. 
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Sementara itu, Azwar (2017) menyatakan bahwa variabel penelitian adalah suatu 

objek dengan variasi tertentu yang dipilih berdasarkan analisis awal peneliti, 

dengan tujuan memperoleh informasi yang akurat dan menarik kesimpulan yang 

valid. Dalam suatu penelitian, terdapat dua jenis variabel utama, yaitu: 

1. Variabel Bebas (Independen) 

Variabel bebas adalah variabel yang memengaruhi atau menjadi faktor 

penyebab perubahan pada variabel terikat (dependen). Variabel ini dapat 

memberikan dampak baik positif maupun negatif terhadap variabel terikat. 

Dalam penelitian ini, variabel bebas yang digunakan adalah Perceived 

social support. 

2. Variabel Terikat (Dependen) 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. 

Dalam penelitian ini, variabel terikat yang dianalisis adalah Grit. 

C. Definisi Operasional 

Menurut Azwar (2017), definisi operasional merupakan perumusan variabel 

berdasarkan karakteristik-karakteristik yang dapat diamati. Dalam penelitian ini, 

definisi operasional dari masing-masing variabel dijelaskan sebagai berikut: 

1. Perceived social support (X) 

Zimet et al. (dalam Izzah & Ariana, 2022) mengemukakan bahwa 

perceived social support merujuk pada keyakinan individu bahwa mereka 

mendapatkan dukungan dari lingkungan sekitarnya. Dukungan ini diukur 

berdasarkan sejauh mana individu merasa atau percaya bahwa mereka 

menerima bantuan dari orang lain. Perceived social support dalam 

penelitian ini dinilai melalui tiga aspek utama: 

a) Family support, yaitu keyakinan pegawai bahwa keluarga mereka 

memberikan dukungan emosional, perhatian, serta bantuan dalam 

menghadapi permasalahan. 

b) Peer support, yaitu persepsi pegawai terhadap dukungan yang 

diberikan oleh rekan kerja atau teman sebaya dalam membantu 

mengatasi kendala dalam pekerjaan. 
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c) Significant others, yaitu keyakinan pegawai bahwa mereka 

mendapatkan dukungan dari individu yang dianggap penting, seperti 

kepala dinas atau atasan yang memberikan arahan serta rasa nyaman.. 

2. Grit (Y) 

Grit merupakan kombinasi antara ketekunan dan semangat tinggi 

dalam mencapai tujuan jangka panjang, meskipun menghadapi berbagai 

rintangan. Pegawai dengan tingkat grit yang tinggi cenderung memiliki 

sikap pantang menyerah, bekerja dengan tekun, serta tetap fokus pada 

tujuan tanpa mudah teralihkan oleh hambatan (Anindhyta & Yudiarso, 

2022; Duckworth et al., 2007; Fabelico & Afalla, 2020; Kwon, 2021). 

Dalam penelitian ini, Grit diukur melalui dua aspek utama yaitu: 

a) Consistency of interest, yaitu kemampuan pegawai dalam 

mempertahankan minat terhadap tujuan yang sama dalam jangka waktu 

yang lama. 

b) Perseverance of effort, yaitu sejauh mana pegawai tetap berusaha dan 

berkomitmen dalam mencapai tujuan meskipun menghadapi berbagai 

tantangan. 

D. Subjek Penelitian 

1. Populasi 

Dalam penelitian, populasi merujuk pada sekumpulan objek atau 

individu yang memiliki karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

sebagai sumber informasi. Hasan (2002) menyatakan bahwa populasi 

mencakup seluruh individu di mana data atau fakta yang diperoleh dari 

sampel akan digeneralisasikan. Arikunto (2010) juga mendefinisikan 

populasi sebagai keseluruhan subjek yang terlibat dalam penelitian. Dari 

definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa populasi merupakan 

keseluruhan objek yang diamati dalam suatu penelitian. Pada penelitian ini, 

populasi terdiri dari seluruh pegawai aktif di DP3AP2KB Kota Malang, 

yang berjumlah 117 orang, serta DP3A Kabupaten Malang, yang berjumlah 

30 orang. Dengan demikian, total populasi penelitian ini adalah 147 

pegawai. Pemilihan dinas tersebut sebagai lokasi penelitian didasarkan 
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pada kompleksitas tugas yang harus dijalankan oleh para pegawai. Tugas-

tugas tersebut meliputi pelayanan sosial kepada masyarakat, pemberdayaan 

perempuan, perlindungan anak, pengendalian penduduk, dan program 

keluarga berencana. Selain itu, keterbatasan sumber daya manusia yang ada 

juga menjadi faktor utama, karena para pegawai di kedua dinas ini harus 

menangani berbagai permasalahan di seluruh kecamatan yang berada di 

Kota Malang dan Kabupaten Malang. 

2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang dijadikan objek 

penelitian dan berfungsi sebagai representasi dari keseluruhan populasi. 

Arikunto (2010) mengemukakan bahwa sampel adalah sebagian dari 

populasi yang memiliki karakteristik tertentu. Arifin (2014) juga 

mendefinisikan sampel sebagai bagian dari populasi yang digunakan 

sebagai sumber data penelitian. Berdasarkan kedua definisi tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa sampel adalah sejumlah individu atau objek yang 

dipilih dari populasi berdasarkan karakteristik tertentu untuk mewakili 

keseluruhan populasi dalam penelitian. Pengambilan sampel dilakukan 

karena jumlah populasi yang ada terlalu besar untuk diteliti secara 

keseluruhan, sehingga diperlukan perwakilan. Sugiyono (2008) 

menyatakan bahwa ukuran sampel yang baik berkisar antara 30 hingga 500 

responden.  

Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel menggunakan 

probability sampling dengan metode proportionate stratified random 

sampling. Sugiyono (2013) menjelaskan bahwa teknik ini digunakan ketika 

populasi bersifat heterogen dan memiliki strata yang proporsional. Sekaran 

(2006) juga mengungkapkan bahwa teknik ini dilakukan dengan membagi 

populasi ke dalam subkelompok atau strata secara proporsional, lalu 

pemilihan sampel dilakukan secara acak di setiap strata tersebut. Untuk 

menentukan jumlah sampel yang diperlukan dari populasi sebanyak 147 

orang, penelitian ini menggunakan rumus Slovin sebagai berikut: 
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 𝑛 =
𝑁

1+𝑁ⅇ2 

n = ukuran sampel 

N = ukuran populasi 

e = taraf kesalahan (error) pengambilan sampel sebesar 0,05 (5%) 

Berdasarkan rumus Slovin diatas, jumlah sampel yang diperlukan 

dalam penelitian ini adalah: 

𝑛 =
147

1 + 147(0,05)2
 

𝑛 =
147

1,3675
 

𝑛 = 107,4 (dibulatkan menjadi 107) 

Sugiyono (2011), menjelaskan bahwa rumus untuk menentukan 

jumlah sampel dalam setiap kelompok ketika menggunakan teknik 

proportionate stratified random sampling adalah sebagai berikut:  

Jumlah Sampel =
Jumlah Subpopulasi

Jumlah Populasi
 × Jumlah sampel yang diperlukan 

Tabel 3. 1 Populasi Penelitian 

Instansi Jumlah Pegawai 

DP3AP2KB Kota Malang 

DP3A Kabupaten Malang 

117 

30 

Jumlah 147 

Berdasarkan tabel diatas, maka pengambilan sampel menurut 

instansinya dapat dibuat gambaran statistik teknik penarikan sampel 

sebagai berikut: 

DP3AP2KB Kota Malang =
117

147
× 107 = 85,1 ≈ 85  

DP3A Kabupaten Malang =  
30

147
 × 107 = 21,8 ≈ 22  

E. Tahapan Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menjalankan beberapa tahapan, yaitu: 
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1. Tahap Pra Penelitian 

Pada tahap ini, peneliti melakukan observasi serta wawancara awal 

guna mengidentifikasi fenomena atau permasalahan yang terjadi di 

lapangan, yang kemudian menjadi dasar dalam menentukan judul 

penelitian. Setelah menetapkan topik dan fenomena yang akan diteliti, 

peneliti mulai menyusun proposal skripsi. Selain itu, tahap ini juga 

mencakup persiapan instrumen penelitian yang akan digunakan dalam 

proses pengambilan data. Instrumen tersebut disusun berdasarkan teori 

yang relevan, yakni skala Perceived social support dan Grit.  

2. Tahap Pengumpulan data 

Tahap ini berfokus pada proses pengambilan data dengan 

menggunakan skala penelitian yang dikemas dalam bentuk kuesioner. 

Kuesioner dibagikan secara langsung (offline) kepada pegawai DP3A 

Kabupaten Malang dan DP3AP2KB Kota Malang. Pengumpulan data ini 

bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai tingkat Perceived social 

support serta tingkat Grit pada pegawai di kedua instansi tersebut. 

3. Tahap Analisis Penelitian 

Pada tahap ini, peneliti melakukan beberapa langkah berikut: 

a. Memverifikasi kembali skala yang digunakan agar sesuai dan dapat 

dianalisis dengan baik. 

b. Melakukan analisis data menggunakan perangkat lunak statistik. 

c. Menginterpretasikan hasil analisis yang diperoleh dari perangkat lunak 

serta membahas temuan penelitian. 

d. Menganalisis data statistik serta jawaban dari angket terbuka dengan 

pendekatan deskriptif guna memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam terhadap temuan penelitian. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Skala 

Menurut Sugiyono (2016), skala merupakan teknik dalam 

pengumpulan data yang digunakan untuk menentukan interval pada alat 

ukur sehingga dapat menghasilkan data kuantitatif. Pengukuran dilakukan 
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melalui penyebaran pertanyaan atau pernyataan kepada responden dalam 

bentuk angket atau kuesioner untuk memperoleh jawaban mereka. Dalam 

penelitian ini, digunakan skala Perceived social support dan skala Grit 

yang didasarkan pada teori yang telah dijelaskan sebelumnya. 

Penelitian ini menerapkan skala Likert sebagai metode 

pengumpulan data. Skala Likert digunakan untuk mengukur persepsi, 

sikap, atau pandangan seseorang terhadap suatu fenomena sosial. Skala ini 

terdiri dari dua jenis pernyataan, yaitu pernyataan positif (favorable) dan 

pernyataan negatif (unfavorable). Responden diminta memilih salah satu 

dari empat pilihan jawaban yang paling sesuai dengan pandangan mereka. 

Pada pernyataan positif, skor diberikan dengan urutan 4, 3, 2, 1 (dari SS, S, 

TS, STS), sedangkan pada pernyataan negatif, skornya adalah 1, 2, 3, 4 

(dari SS, S, TS, STS). Selain itu, identitas responden juga dikumpulkan, 

mencakup informasi demografis seperti usia dan jenis kelamin, yang 

berfungsi untuk mendukung analisis data berdasarkan indikator yang 

ditetapkan oleh peneliti (Pranatawijaya et al., 2019). 

Tabel 3. 2 Nilai Skoring 

Aitem 
Skor Jawaban 

SS S TS STS 

Favorable 4 3 2 1 

Unfavorable 1 2 3 4 

 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data yang 

dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur, baik secara 

langsung (offline) maupun secara daring melalui chat, telepon, atau media 

komunikasi lainnya. Metode ini dapat digunakan sebagai studi 

pendahuluan untuk mengidentifikasi permasalahan penelitian atau untuk 

memperoleh informasi yang lebih mendalam dari responden (Azzahro, 

2015). Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan secara langsung dengan 

beberapa staf DP3AP2KB Kota dan Kabupaten Malang guna menggali 

data awal serta mengidentifikasi permasalahan yang ada di lapangan. 
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G. Instrumen Pengumpulan Data 

1. Skala Perceived social support 

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan untuk mengukur 

variabel Perceived social support adalah Multidimensional Scale of 

Perceived social support (MSPSS) yang dikembangkan oleh Zimet et al 

pada tahun 1988 (dalam Izzah & Ariana, 2022). Instrumen ini terdiri dari 

12 butir pernyataan yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia 

oleh (Wulandari, 2020) lalu dimodifikasi oleh peneliti agar lebih sesuai 

dengan kondisi di lokasi penelitian. Skala ini mengukur tiga aspek utama 

yaitu family support, peer support, dan significant others. Berikut adalah 

blueprint dari skala perceived social support: 

Tabel 3. 3 Blueprint Skala Perceived Social Support 

Aspek Indikator Aitem Jumlah 

Fav  Unfav  

Family 

support 

Individu mendapat bantuan 

informasi dari keluarga 

1,3  2 

Individu mendapat dukungan 

emosional dari keluarga 

2,4  2 

Peer 

support 

Individu mendapat bantuan ketika 

kesulitan 

5,6  2 

Individu merasa nyaman bersama 

rekan kerja 

7,8  2 

Significant 

others 

Individu mendapatkan bantuan 

dari orang lain 

9,10  2 

Individu ingin merasa dihargai 

dan nyaman 

11,12  2 

Jumlah 12 

 

2. Skala Grit 

Berdasarkan Tamba & Wicaksono (2023), Skala grit dikembangkan 

untuk mengukur karakteristik grit seseorang. Instrument pengukuran grit 

terdiri dari dua versi, yaitu skala Grit-O (versi panjang) dan skala Grit-S 

(versi pendek). Skala Grit-O memiliki 12 butir pernyataan yang 

dikembangan oleh Duckworth et al. (2007), sedangkan skala Grit-S terdiri 



35 

 

 

 

dari 8 butir pernyataan yang dikembangkan oleh Duckworth & Quinn 

(2009). 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan skala Grit-O dari 

Duckworth (2007) yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia 

oleh Maarif (2024) yang memiliki tingkat reliabilitas sebesar 0,84 dan 

terdiri 12 butir pernyataan yang kemudian dikembangkan oleh peneliti 

dengan menambahkan 7 butir pernyataan tambahan. Aitem pernyataan 

dalam kuesioner ini mengukur dua aspek utama yaitu consistency of effort 

dan perceverance of interest. Berikut adalah blueprint dari skala grit: 

Tabel 3. 4 Blueprint Skala Grit 

Aspek Indikator Aitem Jumlah 

Fav Unfav 

Consistency of 

interest 

Konsisten pada tujuan 13 1,8,10 9 

Fokus kepada tujuan 14,15 4 

Mempertahankan minat 16 6 

Perseverance 

of Effort 

Mampu menyelesaikan 

pekerjaan 

9,11 17 10 

Berusaha keras menghadapi 

tantangan 

3 18,19 

Gigih dalam berusaha 5,7,12 20 

Jumlah 10 9 19 

 

H. Validitas dan Reliabilitas 

1. Validitas 

Validitas berasal dari kata validity, yang berarti sejauh mana suatu 

tes atau skala dapat mengukur sesuatu dengan tepat. Suatu alat ukur 

dikatakan memiliki validitas tinggi jika data yang diperoleh benar-benar 

mencerminkan variabel yang ingin diteliti. Oleh karena itu, validitas 

menjadi aspek penting dalam menilai kualitas suatu instrumen penelitian 

(Azwar, 2021). Analisis validitas dilakukan untuk memastikan bahwa 

instrumen yang digunakan sesuai dengan tujuan penelitian. Salah satu jenis 

validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi, yaitu 

validitas yang dinilai berdasarkan kesesuaian dan relevansi isi tes. Validitas 

isi dapat diuji melalui analisis rasional oleh panel ahli atau yang dikenal 
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sebagai expert judgment. Dalam penelitian ini, penilaian terhadap 

instrumen dilakukan oleh para ahli yang memiliki kompetensi di bidangnya 

untuk memastikan bahwa setiap item dalam alat ukur telah sesuai dengan 

konsep yang diukur. Berikut expert judgment yang memberikan penilaian 

dalam instrumen ini adalah: 

Tabel 3. 5 Expert Judgment Skala Penelitian 

No Nama Ahli Bidang Keahlian Tanggal 

1 Dr. Fathul Lubabin 

Nuqul, M.Si 

Psikologi Sosial 10 Februari 2025 

2 Abd. Hamid Cholili, 

M.Psi 

Psikologi Industri 

dan Organisasi 

11 Februari 2025 

3 Dr. Andik Rony Irawan, 

M.Si 

Psikologi Industri 

dan Organisasi 

12 Februari 2025 

Berdasarkan hasil expert judgment, peneliti menerima berbagai 

saran dan masukan dari para ahli untuk memperbaiki redaksi kata dalam 

beberapa aitem yang kurang sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan. 

Selain itu, para ahli juga menyarankan penghapusan kata-kata yang 

berulang agar penyusunan aitem lebih sistematis, jelas, dan mudah 

difahami oleh responden, seperti kalimat “Saya mengejar tujuan yang 

berbeda dari yang saya tetapkan” diubah menjadi “Saya mengejar tujuan 

yang berbeda dari yang sudah ditetapkan”. Dengan menghilangkan kata 

“saya” di aitem tersebut menghasilkan kalimat yang mudah untuk 

difahami dan tidak memperboros kata. Kemudian dari hasil tersebut, 

peneliti mengubah beberapa pernyataan aitem sesuai dengan saran dan 

masukan dari para ahli.  

Selanjutnya, peneliti mengkuantifikasi hasil penilaian dari para ahli 

menggunakanۡ rumusۡ koefisienۡ validitasۡ isiۡ Aiken’sۡ V.ۡ Aikenۡ (1985)ۡ

mengembangkan rumus ini untuk menghitung validitas isi berdasarkan 

penilaianۡ dariۡ expertۡ judgment.ۡ Rumusۡ Aiken’sۡ Vۡ digunakanۡ untukۡ

mengevaluasi sejauh mana suatu aitem dapat merepresentasikan konstruk 

yang diukur. Penilaian dilakukan dengan membandingkan indikator 

dengan pernyataan dalam aitem. Kriteria penilaian instrumen ini terdiri dari 

empat skala, yaitu: nilai 1 untuk Sangat Tidak Relevan, nilai 2 untuk Tidak 
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Relevan, nilai 3 untuk Relevan, dan nilai 4 untuk Sangat Relevan. Adapun 

rumus validitas isi yang diajukan oleh Aiken adalah sebagai berikut: 

𝑉 =
𝛴𝑠

𝑛(𝑐 − 1)
 

Keterangan: 

s = r – lo 

lo = angka penilaian validitas yang terendah (dalam hal ini = 1) 

c = angka penilaian validitas yang tertinggi (dalam hal ini = 4) 

r = angka yang diberikan oleh seorang penilai 

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien validitas isi menggunakan 

Aiken’sۡV,ۡskalaۡgritۡdalamۡpenelitianۡiniۡmemperolehۡnilaiۡsebesarۡ0,977,ۡ

yang termasuk dalam kategori validitas tinggi. Sementara itu, skala 

perceived social support juga menunjukkan validitas tinggi dengan nilai 

0,898. Hasil ini mengindikasikan bahwa kedua skala yang digunakan dalam 

penelitian memiliki tingkat validitas yang baik. 

Selain itu, peneliti juga menggunakan perangkat lunak Statistical 

Package for the Social Sciences (SPSS) untuk melakukan uji validitas 

konstruk. Instrumen dikatakan memiliki validitas yang tinggi apabila 

mampu mengukur variabel yang diharapkan secara tepat. Dalam penelitian 

ini, uji validitas dilakukan dengan metode Pearson Product Moment, yaitu 

dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel. Menurut Sugiyono 

(2016), jika r hitung lebih besar dari r tabel, maka instrumen dinyatakan 

valid. Sebaliknya, jika r hitung lebih kecil dari r tabel, maka instrumen 

dianggap tidak valid.   

a. Uji Validitas Konstruk Skala Perceived social support  

Berikut adalah hasil uji validitas pada skala Perceived social support 

yang telah dianalis: 

Tabel 3. 6 Validitas Skala Perceived Social Support 

Aitem r hitung r tabel Keterangan 

X1 0,446 0,1882 Valid 

X2 0,497 0,1882 Valid 

X3 0,548 0,1882 Valid 

X4 0,620 0,1882 Valid 
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X5 0,581 0,1882 Valid 

X6 0,585 0,1882 Valid 

X7 0,507 0,1882 Valid 

X8 0,542 0,1882 Valid 

X9 0,633 0,1882 Valid 

X10 0,628 0,1882 Valid 

X11 0,626 0,1882 Valid 

X12 0,578 0,1882 Valid 

Berdasarkan hasil uji validitas skala Perceived social support, 

dengan jumlah sampel (n) = 107 dan tingkat signifikansi 5%, diperoleh 

nilai r tabel sebesar 0,1882. Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh 

12 aitem yang bersifat favorable dinyatakan valid. 

b. Uji Validitas Konstruk Skala Grit 

Berikut adalah hasil uji validitas pada skala grit yang telah dianalis: 

Tabel 3. 7 Validitas Skala Grit 

Aitem r hitung r tabel Keterangan 

Y1 0,414 0,1882 Valid 

Y2 0,069 0,1882 Unvalid 

Y3 0,341 0,1882 Valid 

Y4 0,358 0,1882 Valid 

Y5 0,446 0,1882 Valid 

Y6 0,557 0,1882 Valid 

Y7 0,445 0,1882 Valid 

Y8 0,332 0,1882 Valid 

Y9 0,569 0,1882 Valid 

Y10 0,510 0,1882 Valid 

Y11 0,458 0,1882 Valid 

Y12 0,516 0,1882 Valid 

Y13 0,606 0,1882 Valid 

Y14 0,476 0,1882 Valid 

Y15 0,619 0,1882 Valid 

Y16 0,529 0,1882 Valid 

Y17 0,602 0,1882 Valid 

Y18 0,632 0,1882 Valid 

Y19 0,644 0,1882 Valid 

Y20 0,576 0,1882 Valid 
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Sementara itu, pada hasil uji validitas skala Grit, dengan kriteria 

yang sama, terdapat 19 aitem yang dinyatakan valid. Namun, satu 

aitem, yaitu aitem 2, tidak memenuhi kriteria validitas karena nilai r 

hitung = 0,069 lebih kecil dari r tabel = 0,1882, sehingga aitem tersebut 

dinyatakan gugur. 

2. Reliabilitas 

Reliabilitas yang berasal dari istilah reliability, merujuk pada sejauh 

mana suatu pengukuran dapat menghasilkan data yang konsisten dan dapat 

diandalkan (Azwar, 2021). Dalam penelitian, reliabilitas digunakan untuk 

menilai apakah suatu instrumen pengukuran mampu memberikan hasil 

yang stabil meskipun diuji berulang kali (Azwar, 2017). Sebuah kuesioner 

dianggap reliabel jika jawaban responden tetap konsisten dalam berbagai 

kondisi atau setelah dilakukan pengujian ulang. Suatu variabel dikatakan 

memiliki reliabilitas yang baik apabila nilai Cronbach’s alpha > 0,6, yang 

menandakan bahwa skala tersebut layak digunakan sebagai instrumen 

penelitian (Ghozali, 2018). 

Tabel 3. 8 Klasifikasi Nilai Reliabilitas 

Interval Koefisien Interpretasi 

0,00-0,20 Sangat Lemah 

0,21-0,40 Lemah 

0,41-0,60 Cukup 

0,61-0,80 Tinggi 

0,81-1,00 Sangat Tinggi 

Penelitian ini menggunakan perangkat lunak Statistical Package for 

the Social Sciences (SPSS) dengan teknik alpha Cronbach’s untuk menguji 

reliabilitas instrumen. Berikut hasil uji reliabilitas pada skala Perceived 

social support dan skala grit: 

Tabel 3. 9 Hasil Uji Reliabilitas 

Klasifikasi Nilai Keterangan 

Perceived social support 0,796 Reliabel 

Grit 0,810 Reliabel 
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas, kedua skala tersebut yang 

digunakan dalam penelitian ini dinyatakan reliabel. Skala Perceived social 

support memiliki nilai Cronbach’s alpha sebesar 0,796 yang berada dalam 

rentang interval koefisien 0,61-0,80. Hal ini menunjukkan bahwa skala 

tersebut memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi karena nilainya lebih dari 

0,6. Sementara itu, skala grit memperoleh nilai Cronbach’s alpha sebesar 

0,810, yang juga berada dalam rentang koefisien internal 0,61–0,80. Oleh 

karena itu, skala grit dapat dikategorikan memiliki reliabilitas yang sangat 

tinggi, karena nilainya lebih dari 0,6. 

I. Analisis Data 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan untuk memahami karakteristik 

responden dan menyajikan data dalam bentuk angka guna mengukur 

variabel-variabel berdasarkan skor yang diperoleh dari jawaban responden. 

Teknik ini melibatkan pengelompokan data ke dalam kategori tertentu agar 

individu dapat dikelompokkan berdasarkan atribut yang diukur. Data 

mentah yang dikumpulkan dalam penelitian ini akan diproses melalui 

beberapa tahap sebagai berikut: 

a. Mean 

Rumus untuk menghitung mean adalah sebagai berikut: 

𝜇 =  1
2⁄  (𝑖 𝑀𝑎𝑥 + 𝑖 𝑀𝑖𝑛) 

Keterangan: 

μ   : Mean 

i Max : Skor tertinggi aitem 

i Min : Skor terendah aitem 

b. Standar Deviasi 

Rumus untuk menghitung standar deviasi sebagai berikut: 

𝑆𝐷 =  
1

6
 (𝑖 𝑀𝑎𝑥 − 𝑖 𝑀𝑖𝑛) 

Keterangan: 

SD : Standar Deviasi 
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i Max : Skor tertinggi aitem 

i Min : Skor terendah aitem 

c. Kategorisasi Data 

Setelah menghitung nilai mean dan standar deviasi, langkah 

selanjutnya adalah mengelompokkan data ke dalam kategori tertentu. 

Proses kategorisasi ini bertujuan untuk mengklasifikasikan data 

berdasarkan tingkat atau rentang tertentu yang telah ditetapkan untuk 

setiap subjek, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih jelas 

mengenai distribusi dan kecenderungan data dalam penelitian. 

Tabel 3. 10 Kategorisasi Data 

No Kategori Rumus 

1 Tinggi 𝑋 > (𝜇 + 1. 𝑆𝐷) 

2 Sedang (𝜇 − 1. 𝑆𝐷) ≤ 𝑋 ≤ (𝜇 + 1. 𝑆𝐷) 

3 Rendah 𝑋 < (𝜇 − 1. 𝑆𝐷) 

Keterangan: 

X  : raw score skala 

Μ  : Mean 

SD  : Standar Deviasi 

2. Uji Asumsi 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi 

data dalam penelitian ini mengikuti asumsi normal. Dalam penelitian 

ini, metode Kolmogorov-Smirnov digunakan karena jumlah responden 

lebih dari 50 orang, dengan analisis dilakukan menggunakan perangkat 

lunak SPSS. Hasil uji normalitas ditentukan berdasarkan nilai 

signifikansi, di mana data dianggap berdistribusi normal jika nilai 

signifikansi lebih dari 0,05. Sebaliknya, jika nilai signifikansi kurang 

dari 0,05, maka distribusi data dianggap tidak normal. 

b. Uji Linieritas 

Uji linieritas dilakukan untuk mengevaluasi apakah hubungan 

antara variabel independen dan variabel dependen bersifat linier. 

Hubungan linier ditunjukkan dengan nilai signifikansi kurang dari 0,05. 
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Pengujian ini dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS untuk 

memastikan bahwa data memiliki pola hubungan garis lurus antara 

variabel yang diteliti.  

3. Uji Hipotesis 

a. Analisis Regresi Sederhana 

Analisis regresi sederhana digunakan untuk menentukan pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen yang memiliki 

hubungan linier. Metode ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana 

variabel X mempengaruhi variabel Y, serta untuk memperkirakan atau 

memprediksi nilai variabel terikat berdasarkan variabel bebas. Selain 

itu, analisis ini juga digunakan untuk menentukan apakah hubungan 

antara kedua variabel bersifat positif atau negatif. Berikut adalah rumus 

yang digunakan dalam analisis regresi linier: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏. 𝑋 

Keterangan: 

Y  : Variabel terikat 

X  : Variabel bebas 

𝑎  : Konstanta (Nilai dari Y jika X=10) 

𝑏  : Koefisien regresi (Pengaruh positif atau negatif) 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Subjek Penelitian 

1. DP3AP2KB Kota Malang 

Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian 

Penduduk, dan Keluarga Berencana (DP3AP2KB) Kota Malang nerupakan 

instansi yang berfokus pada peningkatan kualitas hidup perempuan dan anak, 

serta mewujudkan keluarga sejahtera. Instansi ini bertujuan untuk mendorong 

pemberdayaan dan kemandirian masyarakat, sehingga tercipta kesetaraan 

gender dan kesejahteraan anak dalam  kehidupan berkeluarga, bermasyarakat, 

berbangsa, dan bernegara. DP3AP2KB berperan sebagai pelindung bagi 

perempuan dan anak di Kota Malang. Lokasi dinas ini berada di Jl. Ki Ageng 

Gribig No.5, Kedungkandang, Kec. Kedungkandang, Kota Malang, Jawa 

Timur 65139. 

Menurut Peraturan Walikota Malang No. 36 Tahun 2021 tentang 

Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, Dinas Sosial, 

Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan 

Keluarga Berencana memiliki tugas menjalankan urusan pemerintahan di 

bidang sosial, pemberdayaan perempuan, perlindungan anak, pengendalian 

penduduk dan keluarga berencana yang menjadi wewenang daerah. Untuk 

menjalankan tugasnya, dinas ini terdiri dari beberapa bidang dengan jumlah 

pegawai dan tanggung jawab yang berbeda-beda. Bidang-bidang tersebut 

meliputi: 

1. Sekretariat/Bagian Umum 

2. Bidang Pemberdayaan Perempuan 

3. Bidang Pengendalian Penduduk & Keluarga Berencana 

4. Bidang Perlindungan Perempuan & Anak 

5. Bidang Pemberdayaan Sosial & Penanganan Fakir Miskin 

6. Bidang Rehabilitasi & Perlindungan Jaminan Sosial 

7. UPT Perlindungan Perempuan & Anak 
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a. Tugas dan Fungsi DP3AP2KB Kota Malang 

DP3AP2KB Kota Malang mempunyai tugas melaksanakan urusan 

pemerintahan di bidang sosial pemberdayaan perempuan, perlindungan 

anak, pengendalian penduduk dan keluarga berencana yang menjadi 

kewenangan daerah. 

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana yang dimaksud, Dinas 

Sosial P3AP2KB Kota Malang menyelenggarakan fungsi: 

a. Perumusan kebijakan di bidang sosial, pemberdayaan perempuan, 

perlindungan anak, pengendalian penduduk, dan keluarga berencana; 

b. Perumusan kebijakan di bidang sosial pemberdayaan perempuan, 

perlindungan anak, pengendalian penduduk, dan keluarga berencana; 

c. Pelaksanaan perlindungan dan jaminan sosial; 

d. Pelaksanaan rehabilitasi sosial; 

e. Pemberdayaan sosial; 

f. Penanganan fakir miskin; 

g. Pelaksanaan pengarusutamaan gender dan pemberdayaan perempuan di 

bidang ekonomi, sosial, politik, hukum, dan kualitas keluarga; 

h. Pengumpulan, pengolahan, analisis dan penyajian data dan informasi 

gender dan anak;  

i. Pemenuhan hak anak terkait hak sipil, informasi dan partisipasi, 

pengasuhan, keluarga dan lingkungan, kesehatan, dan kesejahteraan 

serta pendidikan, kreativitas, dan kegiatan budaya;  

j. Pencegahan dan penanganan kekerasan terhadap perempuan di dalam 

rumah tangga, di bidang ketenagakerjaan, dalam situasi darurat dan 

kondisi khusus serta dari tindak pidana perdagangan orang;  

k. Pengendalian penduduk, keluarga berencana, ketahanan, dan 

kesejahteraan keluarga;  

l. Pengelolaan barang milik daerah yang berada dalam penugasannya;  

m. Pelaksanaan administrasi di bidang sosial, pemberdayaan perempuan, 

perlindungan anak, pengendalian penduduk dan keluarga berencana;  
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n. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang sosial, pemberdayaan 

perempuan, perlindungan anak, pengendalian penduduk dan keluarga 

berencana; dan 

o. Pelaksanaan fungsi lain yang di berikan oleh walikota di bidang sosial, 

pemberdayaan perempuan, perlindungan anak, pengendalian 

penduduk, dan keluarga berencana. 

2. DP3A Kabupaten Malang 

Sementara itu, di Kabupaten Malang juga terdapat dinas serupa dengan 

yang ada di Kota Malang, yaitu DP3A (Dinas Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak). Perbedaan utama antara dinas di Kota Malang dan 

Kabupaten Malang adalah bahwa di Kota Malang, dinas pemberdayaan 

perempuan dan perlindungan anak digabungkan dengan dinas sosial, 

pengendalian penduduk, dan keluarga berencana, yang disingkat menjadi 

DP3AP2KB. Sementara itu, di Kabupaten Malang, dinas ini hanya fokus pada 

pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak, serta terpisah dari Dinas 

Sosial. 

DP3A (Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak) 

merupakan lembaga pemerintah yang berkomitmen untuk mengembangkan 

dan melaksanakan kebijakan, program, serta inisiatif yang bertujuan 

mendukung hak-hak perempuan dan anak. DP3A Kabupaten Malang resmi 

berdiri setelah disahkannya Peraturan Bupati Malang Nomor 42 Tahun 2016 

tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja 

Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak pada tanggal 18 

November 2016. Sebelumnya, DP3A Kabupaten Malang merupakan bagian 

dari bidang pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak di Kabupaten 

Malang. Berdasarkan pasal 10 huruf h dan pasal 13 Peraturan Daerah 

Kabupaten Malang Nomor 9 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan 

Perangkat Daerah, bidang pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak 

kemudian diamanatkan untuk berdiri sebagai dinas mandiri, yaitu DP3A 

Kabupaten Malang. Dinas ini berlokasi di Jl. Nusa Barong No.13, Kasin, Kec. 

Klojen, Kota Malang, Jawa Timur 65117. 
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DP3A Kabupaten Malang menjalankan berbagai program dan kegiatan, 

di antaranya program peningkatan kualitas hidup perempuan dan keluarga, 

program pengarusutamaan gender (PUG), program perlindungan anak, serta 

program perlindungan hak perempuan. Tugas utama dinas ini adalah 

merencanakan, melaksanakan, dan mengoordinasikan program serta kegiatan 

di bidang pemberdayaan perempuan dan kualitas keluarga, serta 

melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai dengan 

bidangnya. Untuk menjalankan tugas dan tanggung jawab tersebut, DP3A 

Kabupaten Malang terdiri dari beberapa bidang, yaitu: 

1. Sekretariat/Bagian Umum 

2. Bidang Pemberdayaan Perempuan dan Kualitas Keluarga (P2K2) 

3. Bidang Pemenuhan Hak Anak (PHA) 

4. Bidang Perlindungan Perempuan dan Anak (PPA) 

5. UPT Perlindungan Perempuan dan Anak. 

a. Tugas Pokok dan Fungsi DP3A Kabupaten Malang 

Tugas Pokok dan Fungsi (TUPOKSI) Dinas Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak (DP3A) Kabupaten Malang telah 

diatur berdasarkan Peraturan Bupati Nomor 42 Tahun 2016 tentang 

Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, dan Fungsi serta Tata Kerja 

Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak yang berisi:  

a. Melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan Daerah Bidang 

Kualitas Hidup Perempuan dan Keluarga, Bidang Data dan Informasi, 

Bidang Pemenuhan Hak dan Partisipasi Anak, dan Bidang 

Perlindungan Perempuan dan Perlindungan Khusus Anak. 

b. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai 

dengan bidang tugasnya. 

Adapun fungsi Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 

Anak (DP3A) Kabupaten Malang adalah sebagai berikut:  

a. Mengumpulkan, mengelola, dan mengendalikan data yang berbentuk 

data base serta menganalisis data guna melakukan penyusunan 

program atau kegiatan. 
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b. Merencanakan strategis bidang pemberdayaan perempuan dan 

perlindungan anak. 

c. Merumuskan kebijakan teknis bidang pemberdayaan perempuan dan 

perlindungan anak. 

d. Melakukan pembinaan dan pelaksanaan tugas bidang pemberdayaan 

perempuan dan perlindungan anak.  

e. Menyelenggarakan dan melaksanakan kerjasama dengan berbagai 

kelompok masyarakat, Lembaga Swadaya Masyarakat, Perguruan 

Tinggi dan Lembaga lainnya di bidang Pengarusutamaan gender dan 

pengarusutamaan hak anak, peningkatan kualitas hidup perempuan, 

perlindungan perempuan dan anak korban serta pemenuhan hak anak.  

f. Mengkoordinasi dan mensinkronisasi program atau kegiatan bidang 

pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak. 

g. Menyelenggarakan dan mengawasi standar pelayanan minimal yang 

wajib dilaksanakan bidang pemberdayaan perempuan dan 

perlindungan anak. 

h. Melaksanakan norma, standar, prosedur dan kriteria (NPSK) di 

bidang pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak. 

i. Melaksanakan program atau kegiatan dalam meningkatkan kualitas 

hidup perempuan dan mendorong kemajuan kelembagaan perempuan 

serta Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK)  

j. Menyelenggarakan pengembangan partisipasi perempuan 

k. Menyelenggarakan pengembangan layanan perempuan dan anak. 

l. Menyelenggarakan fasilitasi terhadap perempuan dan anak yang 

menjadi korban kekerasan.  

m. Menyelenggarakan urusan ketatausahaan pada Dinas Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak.  

n. Melaksanakan strategi pengarusutamaan gender dan 

pengarusutamaan hak anak dalam mewujudkan kesetaraan dan 

keadilan gender dan anak.  
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o. Menyelenggarakan koordinasi dan pengembangan jejaring kerja 

(networking) kelembagaan pengarusutamaan gender, pemberdayaan 

perempuan dan perlindungan anak.  

p. Menyelenggarakan penyuluhan, sosialisasi, advokasi dan pelatihan 

pengarusutamaan gender. 

q. Menyelenggarakan ketersediaan data terpilah berdasarkan jenis 

kelamin dan inventarisasi lembaga atau organisasi pemerhati 

perempuan dan anak.  

r. Melaksanakan forum dengan tujuan menjalin komunikasi antar 

lembaga atau organisasi dan instansi terkait bidang pengarusutamaan 

gender dan pengarusutamaan hak anak.  

s. Melaksanakan pemantauan, monitoring, evaluasi dan menyusun 

laporan pelaksanaan program atau kegiatan pengarusutamaan gender 

dan pengarusutamaan hak anak, peningkatan kualitas hidup 

perempuan, perlindungan perempuan dan anak korban serta 

pemenuhan hak anak. 

B. Pelaksanaan Penelitian 

1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada pegawai DP3AP2KB Kota Malang dan 

DP3A Kabupaten Malang. Kegiatan penelitian ini berlangsung dari bulan 

Oktober hingga bulan Februari. Penyebaran kuesioner dilakukan secara 

offline dimulai pada tanggal 14 Februari 2025 dan berakhir pada tanggal 23 

Februari 2025. Selanjutnya, analisis data dan finalisasi dilakukan hingga 

bulan Maret 2025. 

2. Jumlah Subjek Penelitian 

Penelitian ini menggunakan subjek dari seluruh pegawai aktif DP3AP2KB 

Kota Malang dan DP3A Kabupaten Malang dengan total keseluruhan 

sebanyak 107 pegawai. 
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C. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Subjek Penelitian 

Tabel 4. 1 Jenis Kelamin Subjek Penelitian 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

Laki-Laki 42 40,2% 

Perempuan 64 59,8% 

Total 107 100% 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa jumlah pegawai laki-laki yang 

menjadi subjek penelitian adalah 42 orang, dengan persentase 40,2%. 

Sementara itu, jumlah pegawai perempuan adalah 64 orang, dengan 

persentase 59,8%. 

Tabel 4. 2 Instansi Subjek Penelitian 

Instansi Frekuensi Persentase 

DP3A Kabupaten Malang 22 20,6% 

DP3AP2KB Kota Malang 85 79,4% 

Total 107 100% 

Berdasarkan tabel diatas, subjek penelitian terdiri dari dua instansi yaitu 

DP3A Kabupaten Malang dan DP3AP2KB Kota Malang. Adapun pegawai 

DP3A Kabupaten Malang terdiri dari 22 pegawai dengan persentase sebesar 

20,6%, sedangkan pegawai DP3AP2KB Kota Malang terdiri dari 85 pegawai 

dengan persentase sebesar 79,4%. 

Tabel 4. 3 Usia Subjek Penelitian 

Usia Frekuensi Persentase 

21-30 Tahun 24 22,4% 

31-40 Tahun  30 28,0% 

41-50 Tahun 27 25,2% 

>50 Tahun 26 24,3% 

Total 107 100% 

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa pegawai berusia 21-30 tahun 

berjumlah 24 orang (22,4%), pegawai berusia 31-40 tahun berjumlah 30 

orang (28,0%), pegawai berusia 41-50 tahun berjumlah 27 orang (25,2%), 

dan pegawai berusia di atas 50 tahun berjumlah 26 orang (24,3%). 
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2. Faktor Utama Pembentuk Variabel 

Setiap variabel dalam penelitian ini dibentuk berdasarkan faktor-faktor 

utama yang mengacu pada aspek-aspek yang telah ditentukan sebelumnya. 

Berikut uraian pada masing-masing variabel: 

a. Perceived social support 

Variabel Perceived social support terbentuk dari faktor-faktor utama 

yang berlandaskan pada aspek-aspek yang telah ada sebagaimana berikut: 

1) Family support = 
1338

3864
= 0,346 

2) Peer support = 
1255

3864
= 0,324 

3) Significant others = 
1271

3864
= 0,328 

Berikut adalah tabel aspek utama pembentuk variabel Perceived social 

support dalam penelitian ini: 

Tabel 4. 4 Aspek Utama Perceived Social Support 

Aspek Skor Total Aspek Skor total 

Variabel 

Persentase 

Family support 1338 

3864 

34,6% 

Peer support 1255 32,4% 

Significant others 1271 32,8% 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa aspek utama pembentuk 

variabel Perceived social support adalah family support dengan skor total 

aspek sebesar 1338 dan persentase 34,6%. Ini berarti menunjukkan bahwa 

para pegawai di dinas lebih meyakini mendapatkan dukungan yang lebih 

besar dari keluarganya berupa dukungan emosional, perhatian, dan 

bantuan saat pegawai menghadapi masalah. 

Sedangkan aspek pembentuk Perceived social support terendah adalah 

pada aspek peer support dengan skor total aspek sebesar 1255 dan 

persentase 32,4%. Hal ini menunjukkan bahwa peran dukungan dari rekan 

kerja atau teman sebaya di kantor ini masih tergolong rendah, sehingga 

para pegawai kurang merasa yakin mendapatkan dukungan sosial dari 

rekan kerja yang dapat membantu pegawai mengatasi kesulitan dalam 
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bekerja. Meskipun demikian, skor total pada aspek peer support tidak jauh 

berbeda dengan aspek significant others yang hanya selisih 0,4% saja. 

b. Grit 

Variabel grit terbentuk dari faktor-faktor utama yang berlandaskan 

pada aspek-aspek yang telah ada sebagaimana berikut: 

1) Concistency of Interest = 
2754

5558
= 0,495 

2) Perceverance of effort =
2804

5558
= 0,504  

Berikut adalah tabel aspek utama pembentuk variabel grit dalam 

penelitian ini: 

Tabel 4. 5 Aspek Utama Grit 

Aspek Skor Total Aspek Skor total 

Variabel 

Persentase 

Concistency of 

Interest 

2754 

5558 

49,5% 

Perceverance of 

effort 

2804 50,4% 

 

Berdasarkan tabel di atas, aspek utama pembentuk variabel grit adalah 

perseverance of effort (ketekunan usaha) dengan skor total 2804 dan 

persentase 50,4%. Hal ini menunjukkan bahwa pegawai memiliki 

komitmen yang kuat untuk terus berusaha mencapai tujuan pekerjaan 

meskipun menghadapi berbagai tantangan. Namun, hal ini juga 

menunjukkan bahwa pegawai cenderung kurang mampu mempertahankan 

minat terhadap tujuan pekerjaan yang sama dalam jangka waktu yang 

lama. 

Sedangkan aspek pembentuk grit terendah adalah pada aspek 

concistency of interest dengan skor total aspek sebesar 2754 dan 

persentase 49,5%. Hal ini menunjukkan bahwa para pegawai cenderung 

kurang mempertahankan minat terhadap tujuan pekerjaan yang sama 

dalam waktu yang lama. 
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3. Uji Asumsi 

a. Uji Normalitas 

Menurut Siregar (2015), uji normalitas dilakukan dengan bertujuan 

untuk menentukan apakah residual dalam model regresi berdistribusi 

normal atau tidak. Sebelum data dianalisis menggunakan model penelitian, 

uji normalitas harus dilakukan terlebih dahulu (Sujarweni & Wiratna, 

2016). Dalam penelitian ini, uji normalitas menggunakan metode 

Kolmogorov-Smirnov dilakukan dengan bantuan perangkat lunak 

Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) karena jumlah 

responden lebih dari 50 orang. Jika nilai signifikansi > 0,05, data 

dinyatakan berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi < 0,05, 

data dinyatakan tidak berdistribusi normal. Berikut adalah hasil uji 

normalitas dalam penelitian ini: 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Normalitas 

Variabel Sig (P) Keterangan 

Perceived social support (X) 0,200 Normal 

Grit (Y) 

Berdasarkan tabel hasil uji normalitas di atas, nilai signifikansi 

sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa data pada variabel perceived social support dan grit yang diuji 

dinyatakan berdistribusi normal. 

b. Uji Linieritas 

Uji linieritas digunakan untuk memastikan apakah data mengikuti 

pola garis linear dan untuk mengetahui apakah variabel independen yakni 

perceived social support memiliki hubungan linier dengan variabel 

dependen yakni grit, yang ditandai dengan nilai taraf signifikasi > 0,05 

pada nilai Deviation from Linearity. Berikut tabel hasil uji linieritas pada 

penelitian ini: 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Linieritas 

Variabel Sig (P) Keterangan 

Perceived social support (X) 0,073 Linier 

Grit (Y) 
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Berdasarkan tabel hasil uji linieritas diatas, menunjukkan bahwa 

nilai pada Deviation from Linierity sebesar 0,073 > 0,05. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linier antara 

variabel perceived social support dan variabel grit. 

4. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan untuk mengidentifikasi karakteristik 

responden dan menggambarkan data yang dikumpulkan dalam bentuk angka. 

Tujuannya adalah mengukur variabel-variabel penelitian berdasarkan skor 

yang diperoleh dari jawaban responden. Menurut Sugiyono (2015), analisis 

deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan data hasil penelitian tanpa 

memberikan interpretasi atau kesimpulan. Hasil analisis menunjukkan 

adanya perbedaan antara skor hipotetik (yang mungkin terjadi) dan skor 

empirik (berdasarkan fakta).  

a. Skor Hipotetik 

1) Perceived social support 

a) Skor Minimal dan Skor Maksimal 

Pada skala perceived social support menggunakan skala 

likert dengan rentang skor 1-4. Skor minimalnya 1, dan skor 

maksimalnya 4. 

Xmax 

 

 

Xmin 

= Skor Maksimal × ∑  𝐴𝑖𝑡𝑒𝑚 

= 4 × 12 

= 48 

= Skor Minimal × ∑  𝐴𝑖𝑡𝑒𝑚 

= 1 × 12 

= 12 

b) Mean 

𝜇 =  1
2⁄  (𝑖 𝑀𝑎𝑥 + 𝑖 𝑀𝑖𝑛) 

    =  1
2⁄  ( 48 + 12) 

    =  1
2⁄  ×   60 

    =  30 
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c) Standar Deviasi 

𝑆𝐷 =  
1

6
 (𝑖 𝑀𝑎𝑥 − 𝑖 𝑀𝑖𝑛) 

       =  
1

6
 (48 − 12) 

       =  1
6⁄  ×   36 

       =  6 

2) Grit 

a) Skor Minimal dan Skor Maksimal 

Pada skala grit menggunakan skala likert dengan rentang 

skor 1-4. Skor minimalnya 1, dan skor maksimalnya 4. 

Xmax 

 

 

Xmin 

= Skor Maksimal × ∑  𝑨𝒊𝒕𝒆𝒎 

= 4 × 20 

= 80 

= Skor Minimal × ∑  𝑨𝒊𝒕𝒆𝒎 

= 1 × 20 

= 20 

b) Mean 

𝜇 =  1
2⁄  (𝑖 𝑀𝑎𝑥 + 𝑖 𝑀𝑖𝑛) 

    =  1
2⁄  ( 80 + 20) 

    =  1
2⁄  ×   100 

    =  50 

c) Standar Deviasi 

𝑆𝐷 =  
1

6
 (𝑖 𝑀𝑎𝑥 − 𝑖 𝑀𝑖𝑛) 

       =  
1

6
 (80 − 20) 

       =  1
6⁄  ×   60 

       =  10 

Berikut merupakan tabel skor hipotetik dari variabel Perceived 

social support dan grit pada penelitian ini: 
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Tabel 4. 8 Skor Hipotetik 

Variabel Min Max Mean Std. Deviasi 

Perceived social support 12 48 30 6 

Grit 20 80 50 10 

Berdasarkan tabel skor hipotetik, variabel perceived social support 

memiliki skor terendah (Min) 12 dan skor tertinggi (Max) 48, dengan 

rata-rata (Mean) 30 dan standar deviasi 6. Sementara itu, variabel grit 

memiliki skor terendah (Min) 20 dan skor tertinggi (Max) 80, dengan 

rata-rata (Mean) 50 dan standar deviasi 10. 

b. Skor Empirik 

Berikut merupakan hasil deskripsi data empirik dari variabel 

Perceived social support dan variabel grit pada penelitian ini: 

Tabel 4. 9 Skor Empirik 

Variabel Min Max Mean Std. Deviasi 

Perceived social support 26 48 36,25 4,137 

Grit 51 77 62,29 5,281 

Berdasarkan tabel skor empirik, variabel perceived social support 

memiliki skor terendah (Min) 26 dan skor tertinggi (Max) 48, dengan 

rata-rata (Mean) 36,25 dan standar deviasi 4,137. Sementara itu, variabel 

grit memiliki skor terendah (Min) 51 dan skor tertinggi (Max) 77, dengan 

rata-rata (Mean) 62,29 dan standar deviasi 5,281. 

c. Deskripsi Kategorisasi Data 

 Setelah menghitung skor empirik, data dikategorikan menjadi 

tinggi, sedang, dan rendah. Adapun rumus untuk mengetahui kategorisasi 

data tersebut adalah: 

Tabel 4. 10 Kategorisasi Data 

No Kategori Rumus 

1 Tinggi 𝑋 > (𝜇 + 1. 𝑆𝐷) 

2 Sedang (𝜇 − 1. 𝑆𝐷) ≤ 𝑋 ≤ (𝜇 + 1. 𝑆𝐷) 

3 Rendah 𝑋 < (𝜇 − 1. 𝑆𝐷) 

Berikut adalah uraian tentang pengkategorisasian data untuk setiap 

variabel: 
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1) Perceived social support 

Tabel 4. 11 Kategorisasi Skala Perceived Social Support 

Kategori Rumus Frekuensi Persentase 

Tinggi X > 40,387 14 13,1% 

Sedang 32,113 ≤ X ≤ 40,387 78 72,9% 

Rendah X < 32,113 15 14,0% 

Berdasarkan tabel kategorisasi data, untuk variabel perceived 

social support, 14 pegawai (13,1%) berada pada kategori tinggi, 78 

pegawai (72,9%) pada kategori sedang, dan 15 pegawai (14,0%) 

pada kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat perceived 

social support pada pegawai DP3AP2KB Kota Malang dan DP3A 

Kabupaten Malang berada pada kategori sedang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Berdasarkan diagram diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

tingkat Perceived social support pada pegawai DP3AP2KB Kota 

Malang dan DP3A Kabupaten Malang berada pada kategori sedang. 

2) Grit 

Tabel 4. 12 Kategorisasi Skala Grit 

Kategori Rumus Frekuensi Persentase 

Tinggi X > 67,571 17 15,9% 

Sedang 57,009 ≤ X ≤ 67,571 72 67,3% 

Rendah X < 57,009 18 16,8% 

 

Berdasarkan tabel kategorisasi data, untuk variabel grit, 17 

pegawai (15,9%) berada pada kategori tinggi, 72 pegawai (67,3%) 

14,00%

72,90%

13,00%

Kategorisasi Data PSS

Rendah Sedang Tinggi

Gambar 4. 1 Diagram Kategorisasi Data Skala PSS 
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pada kategori sedang, dan 18 pegawai (16,8%) pada kategori rendah. 

Hal ini menunjukkan bahwa tingkat grit pada pegawai DP3AP2KB 

Kota Malang dan DP3A Kabupaten Malang berada pada kategori 

sedang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan diagram diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

tingkat grit pada pegawai DP3AP2KB Kota Malang dan DP3A 

Kabupaten Malang berada pada kategori sedang. 

5. Uji Hipotesis 

a. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi sederhana bertujuan untuk mengidentifikasi 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dalam hubungan yang 

bersifat linier. Model ini digunakan untuk mengukur sejauh mana variabel 

independen memengaruhi variabel dependen, serta memprediksi nilai 

variabel terikat berdasarkan nilai variabel bebas yang sudah diketahui. 

Selain itu, analisis ini juga bertujuan untuk menentukan apakah hubungan 

antara kedua variabel tersebut bersifat positif atau negatif. Keputusan dalam 

uji regresi linier sederhana didasarkan pada nilai signifikansi; jika nilai 

signifikansi < 0,05, maka H1 diterima, yang berarti terdapat pengaruh 

signifikan antara perceived social support terhadap grit pada pegawai, 

sedangkan H0 ditolak. Untuk menghitung koefisien regresi, digunakan 

rumus Y = a + bX. Berikut adalah hasil analisis regresi sederhana dalam 

penelitian ini: 

16,80%

67,30%

15,90%

Kategorisasi Data Grit

Rendah Sedang Tinggi

Gambar 4. 2 Diagram Kategorisasi Data Skala Grit 



58 

 

 

 

Tabel 4. 13 Hasil Uji Regresi Sederhana 

Variabel Beta Sig. 

Konstanta 53,034 0,000 

PSS 0,255 0,039 

Berdasarkan tabel hasil uji analisis regresi di atas, nilai signifikansi 

variabel Perceived social support adalah 0,039, yang lebih kecil dari 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa H1 diterima, artinya perceived social support 

memiliki pengaruh signifikan terhadap grit pegawai DP3AP2KB Kota dan 

Kabupaten Malang.  

Selanjutnya, dari tabel tersebut diperoleh nilai konstanta (a) sebesar 

53,034 dan koefisien regresi (b) sebesar 0,255. Karena nilai koefisien regresi 

positif (+), dapat disimpulkan bahwa Perceived social support (X) 

berpengaruh positif terhadap Grit (Y). Persamaan regresi yang dihasilkan 

adalah Y = 53,034 + 0,255X. 

b. Uji Koefisien Determinasi 

Menurut Ghozali (2016), uji koefisien determinasi (R Square) 

digunakan untuk mengukur sejauh mana model mampu menjelaskan 

variabel dependen. Tujuan dari uji ini adalah untuk mengetahui seberapa 

besar peran Perceived social support (X) terhadap Grit (Y). Berikut adalah 

tabel hasil uji koefisien determinasi dalam penelitian ini: 

Tabel 4. 14 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

1 0,200 0,040 

Berdasarkan tabel Model Summary di atas, nilai korelasi (R) adalah 

0,200. Sementara itu, nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,040, 

yang menunjukkan bahwa Perceived social support (X) memberikan 

kontribusi sebesar 4% terhadap Grit (Y) pada pegawai DP3AP2KB Kota 

dan Kabupaten Malang. Sisanya, yaitu 96%, dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 
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D. Pembahasan 

1. Tingkat Perceived social support Pegawai DP3AP2KB Kota dan 

Kabupaten Malang 

Menurut Zimet et al. (dalam Izzah & Ariana, 2022), Perceived social 

support merujuk pada keyakinan individu bahwa mereka memiliki dukungan 

yang tersedia dari lingkungan sosialnya. Dukungan ini dapat diukur dengan 

menanyakan sejauh mana seseorang merasa atau percaya bahwa mereka 

menerima dukungan dari orang lain. Sumber utama dari dukungan ini berasal 

dari keluarga, teman sebaya, serta individu yang dianggap istimewa 

(significant others). Zimet et al. (dalam Muna, 2023) juga menjelaskan bahwa 

Perceived social support terdiri dari tiga aspek utama, yaitu dukungan dari 

keluarga (family support), dukungan dari teman sebaya (peer support), dan 

dukungan dari individu yang dianggap istimewa (significant others). Pegawai 

dengan perceived social support yang baik, mereka yakin bahwa mereka 

memperoleh dukungan, baik secara emosional, informasi, maupun bantuan 

praktis yang didapatkan dari keluarga, rekan kerja, atasan maupun pimpinan. 

Para pegawai cenderung lebih termotivasi, merasa aman dan nyaman, dan 

mampu mengelola tekanan kerja dengan lebih efektif. 

Berdasarkan hasil analisis data, tingkat Perceived social support pada 

pegawai DP3A Kabupaten Malang dan DP3AP2KB Kota Malang berada 

dalam kategori sedang. Hal ini terlihat dari diagram kategorisasi data skala 

Perceived social support (Gambar 4.1), yang menunjukkan bahwa sebanyak 

72,9% pegawai memiliki tingkat dukungan sosial yang cukup baik. Secara 

lebih rinci, sebanyak 14 pegawai (13,1%) berada dalam kategori tinggi, 78 

pegawai (72,9%) dalam kategori sedang, dan 15 pegawai (14,0%) dalam 

kategori rendah.  

Penelitian ini mengungkap bahwa pegawai dengan tingkat Perceived 

social support yang sedang umumnya merasa mendapatkan dukungan dari 

lingkungan sosialnya, namun dukungan tersebut tidak selalu konsisten. 

Dalam beberapa situasi, mereka mungkin merasa didukung, tetapi dalam 

keadaan lain, mereka bisa merasa kurang mendapatkan dukungan yang 

diperlukan. Oleh karena itu, saat menghadapi tantangan atau masalah dalam 
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pekerjaan, mereka perlu lebih aktif mencari bantuan atau dukungan dari 

lingkungan sekitarnya.  

Dari hasil data skala Perceived social support yang diungkapkan tidak 

sejalan dengan apa yang peneliti dapatkan ketika melakukan observasi pra 

penelitian di kedua dinas tersebut, yaitu para pegawai terlihat sangat solid 

baik itu di dalam pekerjaan maupun di luar jam kerja dengan ditandai cara 

mereka berkomunikasi satu sama lain, menceritakan segala keluh kesah yang 

dialami selama bekerja. Dari hasil observasi itulah, akhirnya peneliti 

mempunyai asumsi bahwa para pegawai di dinas ini memiliki tingkat 

Perceived social support yang tinggi sehingga mereka lebih mampu untuk 

mengatasi stress atau tekanan dalam bekerja. Namun, temuan penelitian 

tersebut bertentangan dengan asumsi peneliti yang menunjukkan bahwa para 

pegawai cukup baik untuk bisa merasakan bahwa ada orang lain yang siap 

membantu ketika mereka menghadapi situasi sulit. Ada tiga sumber 

dukungan sosial yang menjadi aspek dari Perceived social support yaitu 

family support, peer support, significant others. Jika pegawai mendapatkan 

tiga aspek tersebut, bisa dipastikan mereka memiliki tingkat Perceived social 

support yang sangat baik. 

Aspek yang pertama yaitu family support. Family support merupakan 

pegawai memiliki persepsi bahwa keluarga memberikan dukungan 

emosional, perhatian, dan bantuan saat individu menghadapi masalah. 

Contohnya, saat seorang pegawai mengalami stress kerja, keluarga dapat 

membantu dengan mendengarkan atau memberikan nasehat terkait 

permasalahan yang dihadapi di kantor. Dengan demikian, pegawai yang 

memiliki tingkat family support yang tinggi, ia mampu mengelola stress dan 

tantangan yang muncul di tempat kerja serta memiliki motivasi yang 

berdampak positif pada kinerja mereka dikarenakan keluarga mereka 

memberikan dukungan dan empati (Widodo, 2024). Aspek family support 

pada pegawai DP3AP2KB Kota Malang dan DP3A Kabupaten Malang 

memberikan sumbangan paling besar diantara aspek-aspek Perceived social 

support lainnya dengan persentase sebesar 34,6%, hal ini menunjukkan 
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bahwa mereka meyakini bahwa keluarga memberikan dukungan emosional, 

perhatian, dan bantuan saat individu menghadapi masalah. 

Aspek kedua yaitu peer support. Peer support merupakan persepsi 

dukungan dari rekan kerja atau teman sebaya yang membantu individu 

mengatasi kesulitan. Contohnya rekan kerja senior bisa membantu pegawai 

baru memahami prosedur dengan lebih efektif. Berdasarkan hasil analisis data 

diatas, menunjukkan bahwa aspek peer support merupakan aspek paling 

sedikit memberikan sumbangan pembentuk variabel Perceived social support 

dengan persentase sebesar 32,4%. Dengan demikian, pegawai di DP3A 

Kabupaten Malang dan DP3AP2KB Kota Malang dikatakan memiliki 

persepsi yang cukup positif terhadap dukungan sosial dari rekan kerja. 

Mereka merasa bahwa rekan kerja dapat membantu saat menghadapi 

kesulitan dalam pekerjaan serta dapat saling berbagi suka dan duka. 

Aspek terakhir yaitu significant others, aspek ini merupakan persepsi 

dukungan sosial dari orang yang dianggap penting oleh individu, seperti 

pimpinan atau atasan yang memberikan bimbingan dan rasa aman. 

Contohnya, seorang kepala bidang memberikan arahan yang membantu 

pegawai merasa nyaman dalam pekerjaannya. Aspek significant others 

memberikan sumbangan tertinggi setelah aspek family support dengan 

persentase 32,8%. Dengan demikian, para pegawai di DP3A Kabupaten 

Malang dan DP3AP2KB Kota Malang beranggapan bahwa pimpinan 

memberikan dukungan sosial dengan selalu menghargai pekerjaan yang telah 

dilakukan dan dapat menerima usulan yang mereka ajukan terkait pekerjaan. 

2. Tingkat Grit Pegawai DP3AP2KB Kota dan Kabupaten Malang 

Duckworth et al (dalam Fun et al., 2023) grit adalah kemampuan non-

kognitif yang mencerminkan ketekunan dan semangat dalam mencapai tujuan 

jangka panjang. Aspek ini dapat menjadi faktor penentu keberhasilan 

seseorang yang melampaui sekadar bakat atau keteguhan dalam menghadapi 

tantangan. Grit sendiri terdiri dari dua aspek utama, yaitu ketekunan dalam 

berusaha (perseverance of effort) dan konsistensi minat (consistency of 

interest). Menurut Duckworth et al (2007), pegawai dengan grit yang baik 

biasanya menunjukkan semangat dan minat yang konsisten dalam 
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melaksanakan tanggung jawabnya, dan berkomitmen untuk mencapai tujuan 

jangka panjang terhadap pekerjaannya. Ketika menghadapi tekanan, 

tantangan, atau rasa jenuh dalam pekerjaan, mereka tidak mudah putus asa. 

Justru, mereka tetap berkonsentrasi dan mencari jalan keluar demi mencapai 

tujuan awal yang telah direncanakan. 

Berdasarkan hasil analisis data, tingkat grit pegawai di DP3A 

Kabupaten Malang dan DP3AP2KB Kota Malang termasuk dalam kategori 

sedang. Hal ini ditunjukkan dalam diagram kategorisasi data skala grit 

(Gambar 4.2), yang mencatat bahwa 67,3% pegawai memiliki tingkat grit 

yang cukup baik. Secara lebih rinci, sebanyak 17 pegawai (15,9%) masuk 

dalam kategori tinggi, 72 pegawai (67,3%) berada di kategori sedang, dan 18 

pegawai (16,8%) termasuk dalam kategori rendah. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pegawai dengan tingkat grit 

sedang cenderung memiliki ketekunan dalam menjalankan tugas dan 

tanggung jawabnya, namun mereka belum sepenuhnya konsisten dalam 

mempertahankan minat dan usaha saat menghadapi tantangan pekerjaan. 

Mereka tetap berupaya mencapai target, tetapi motivasi mereka dapat berubah 

tergantung pada kondisi lingkungan kerja dan dukungan yang diterima. 

Pegawai dengan grit tinggi biasanya memiliki semangat pantang menyerah, 

bekerja keras, serta tetap fokus pada tujuan meskipun menghadapi hambatan. 

Sebaliknya, pegawai dengan grit rendah cenderung kurang termotivasi dalam 

bekerja, lebih mudah menyerah saat menghadapi kesulitan, dan hal ini 

berdampak pada produktivitas mereka di tempat kerja. 

Menurut Duckworth (2016) dalam (Fun et al., 2023), terdapat dua 

faktor utama yang mempengaruhi perbedaan tingkat skor grit pada pegawai, 

yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal berasal dari dalam 

diri individu dan terdiri dari empat aspek. Pertama, minat (interest), yaitu 

ketertarikan seseorang terhadap hal-hal yang ingin mereka lakukan. Kedua, 

latihan terfokus (deliberate practice), yang mengacu pada disiplin dalam 

berlatih secara konsisten untuk meningkatkan kemampuan dari waktu ke 

waktu. Ketiga, tujuan (purpose), yaitu ketika seseorang mulai melihat apa 

yang mereka lakukan sebagai sesuatu yang bermakna dan memiliki 
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kepentingan dalam hidup mereka. Keempat, harapan (hope), yang 

mencerminkan ketahanan mental untuk terus berusaha dan bangkit kembali 

setelah menghadapi kesulitan. 

Sedangkan untuk faktor eksternal dipengaruhi oleh lingkungan luar 

individu yang mencakup pertama, pola asuh (parenting) yaitu tindakan dan 

pola asuh orangtua terhadap anak yang dapat membentuk dan mempengaruhi 

perilaku anak. Kedua,  field of grit yaitu perusahaan memberikan kesempatan 

untuk berkembang. Ketiga, culture of grit yaitu budaya organisasi yang 

mendukung ketahanan yang dapat mendorong pegawai untuk 

mengembangkan grit. Dan yang terakhir social support yaitu dukungan sosial 

yang didapatkan untuk tetap berusaha mencapai tujuannya. 

Dari hasil data skala grit yang diungkapkan sedikit selaras dengan apa 

yang peneliti dapatkan ketika melakukan wawancara dan observasi pra 

penelitian di kedua dinas tersebut, yaitu beberapa pegawai di DP3A 

Kabupaten Malang dan DP3AP2KB Kota Malang menghadapi tantangan 

dalam pekerjaannya akibat beban kerja yang kompleks dan keterbatasan 

sumber daya manusia yang berdampak pada kinerja mereka. Wawancara 

dengan pegawai mengungkapkan bahwa masalah utama meliputi kurangnya 

disiplin, sering melewati batas deadline, serta tekanan dalam mencapai target. 

Sementara itu, observasi selama satu bulan juga menunjukkan bahwa ada 

pegawai yang resign karena tergiur tawaran kerja dengan gaji yang lebih 

tinggi. Selain itu, beberapa pegawai ketika merasa bosan terhadap 

pekerjaannya, mereka lebih memilih menonton film, tidur, bermain game, 

atau keluar kantor tanpa izin. Temuan ini mencerminkan dua aspek grit yaitu 

consistency of interest dan perceverance of effort. 

Aspek pertama, yaitu consistency of interest, mengacu pada 

kecenderungan pegawai untuk mempertahankan minat terhadap tujuan yang 

sama dalam jangka waktu yang panjang. Berdasarkan hasil analisis, aspek ini 

memberikan kontribusi paling rendah dibandingkan dengan perseverance of 

effort, dengan persentase sebesar 49,5%.  Temuan ini menunjukkan bahwa 

beberapa pegawai cenderung mudah tertarik pada hal-hal baru, tetapi 

mengalami kesulitan dalam mempertahankan fokus pada tujuan yang 
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memerlukan waktu lama untuk diselesaikan. Meskipun demikian, mereka 

tetap berkomitmen terhadap tujuan mereka, bahkan ketika menghadapi 

tekanan kerja yang tinggi. Selain itu, mereka berusaha menyelesaikan tugas 

meskipun menghadapi berbagai tantangan, mampu menetapkan prioritas 

dengan baik, serta tetap antusias dalam mencapai tujuan jangka panjang. 

Aspek kedua yaitu perceverance of effort, aspek ini merupakan sejauh 

mana seorang pegawai berkomitmen untuk terus berupaya dalam mencapai 

tujuan meskipun menghadapi tantangan. Berdasarkan hasil analisis data, 

perceverance of effort memberikan sumbangan paling besar di variabel grit 

dengan persentase sebesar 50,4%. Dengan demikian, para pegawai di DP3A 

Kabupaten Malang dan DP3AP2KB Kota Malang tetap berusaha mengatasi 

tantangan dan mencapai tujuan meskipun menghadapi kesulitan. Mereka 

mampu bangkit setelah mengalami kegagalan, menyelesaikan pekerjaan yang 

telah dimulai, serta menyelesaikan tugas sesuai target. Selain itu, mereka juga 

memandang diri mereka sebagai individu yang pekerja keras. Namun, masih 

terdapat beberapa pegawai yang ragu untuk dapat menyelesaikan pekerjaan 

yang berat. 

3. Pengaruh Perceived social support terhadap Grit Pegawai DP3AP2KB 

Kota dan Kabupaten Malang 

Berdasarkan hasil analisis regresi terhadap pegawai di DP3A 

Kabupaten Malang dan DP3AP2KB Kota Malang, ditemukan bahwa 

perceived social support memiliki kontribusi sebesar 4% terhadap grit. 

Sementara itu, 96% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dibahas 

dalam penelitian ini seperti minat (interest), latihan terfokus (deliberate 

practice), tujuan (purpose), harapan (hope), pola asuh (parenting), 

lingkungan yang mendukung grit (fields of grit), serta budaya yang 

mendorong ketekunan (culture of grit). Hasil analisis data juga menunjukkan 

bahwa perceived social support berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

grit, dengan nilai signifikansi 0,039 < 0,05. Artinya, semakin tinggi dukungan 

sosial yang dirasakan, semakin tinggi pula tingkat grit pegawai. 

Adapun alasan perceived social support memberikan pengaruh hanya 

4% saja terhadap grit dikarenakan para pegawai tidak selamanya 
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meningkatkan ketekunan dan semangatnya itu hanya melalui dukungan sosial 

saja, akan tetapi mereka memiliki motivasi yang kuat dari dirinya sendiri. 

Sementara itu, perceived social support memang penting untuk 

meningkatkan kesejahteraan psikologis, namun dampaknya terhadap grit bisa 

jadi tidak langsung atau termediasi oleh variabel lain seperti resiliensi dan 

self efficacy. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pangaribuan & 

Savitri (2019) dalam studi yang berjudul “Pengaruh Dukungan Sosial Teman 

Sebaya terhadap Grit pada Mahasiswa Anggota PSM di Universitas X 

Bandung”. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa dukungan sosial 

memiliki pengaruh signifikan terhadap grit mahasiswa, dengan kontribusi 

sebesar 18,4%. 

Penelitian lain oleh Oktaviana (2018) dalam studinya “Pengaruh Self 

Efficacy dan Perceived social support terhadap Grit pada Mahasiswa 

Pascasarjana Multidisiplin” menemukan bahwa self efficacy dan Perceived 

social support secara bersama-sama berkontribusi 32,8% terhadap grit 

mahasiswa pascasarjana multidisiplin. Dari jumlah tersebut, self efficacy 

memberikan pengaruh sebesar 43,4%, sementara perceived social support 

sebesar 26,6%. Hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa dengan grit yang 

tinggi lebih mampu menghadapi tantangan akademik. Selain itu, penelitian 

oleh Khotimah (2023) dalam “Pengaruh Persepsi Dukungan Sosial terhadap 

Grit pada Mahasiswa Perantauan” juga menemukan adanya pengaruh 

positif dari perceived social support terhadap grit dengan hasil signifikan 

p=0,008 < 0,05). Sementara itu, penelitian Mulyarti (2022) mengungkapkan 

bahwa social support dapat memprediksi tingkat grit pada mahasiswa di Kota 

Makassar dengan konstribusi sebesar 20,3%. 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Perceived social 

support berpengaruh positif terhadap grit pegawai DP3A Kabupaten Malang 

dan DP3AP2KB Kota Malang. Dalam penelitian ini, terdapat tiga aspek 

perceived social support yang berperan dalam mempengaruhi grit pegawai. 

Aspek yang paling tinggi memberikan kontribusi adalah aspek family support 

dimana keluarga memberikan dukungan emosional, perhatian, dan bantuan 
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ketika pegawai menghadapi masalah. Temuan ini sejalan dengan pendapat 

Duckworth (2016) yang menyatakan bahwa dukungan orang tua (family 

support) merupakan salah satu faktor yang memengaruhi tingkat grit 

seseorang. Pegawai dengan grit tinggi umumnya mendapatkan dukungan 

sosial yang kuat dari keluarga, yang membantu mereka dalam mengelola stres 

serta menghadapi tantangan di tempat kerja. Selain itu, dukungan keluarga 

juga memberikan motivasi yang berdampak positif terhadap kinerja pegawai, 

karena adanya empati dan perhatian yang mereka terima (Widodo, 2024).  

Pada aspek peer support juga berpengaruh terhadap grit pegawai DP3A 

Kabupaten Malang dan DP3AP2KB Kota Malang meskipun memberikan 

kontribusi paling sedikit dari aspek-aspek lainnya. Penelitian yang dilakukan 

oleh Foedirman (2018) menunjukkan adanya keterkaitan antara peer support 

dan grit. Pegawai yang merasa mendapatkan dukungan sosial dari rekan kerja 

cenderung lebih konsisten dalam minat mereka serta tetap gigih dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Ketika pegawai mengalami kesulitan 

dalam menyelesaikan tugas atau proyek, kehadiran rekan kerja yang siap 

membantu dapat meningkatkan rasa percaya diri mereka dan mengurangi 

perasaan frustrasi. Dengan demikian, semakin kuat peer support yang 

dirasakan oleh pegawai, semakin tinggi pula tingkat grit mereka. Sebaliknya, 

apabila pegawai merasa kurang mendapatkan dukungan sosial dari rekan 

kerja, maka tingkat grit mereka juga akan menurun (Pangaribuan & Savitri, 

2019).  

Aspek terakhir yaitu significant others. Aspek ini juga memberikan 

pengaruh terhadap grit pada pegawai, hal ini menunjukkan bahwa pegawai 

meyakini pimpinan atau atasan berperan penting membentuk grit mereka 

dalam bekerja. Dukungan dari pimpinan baik itu dalam bentuk motivasi, 

arahan, dan apresiasi dengan selalu menghargai pekerjaan yang telah 

dilakukan dan menerima usulan yang mereka ajukan terkait pekerjaan. 

Dengan demikian, dukungan dari pimpinan juga berkontribusi dalam 

menjaga semangat kerja pegawai serta mendorong mereka untuk tetap fokus 

pada target jangka panjang meskipun menghadapi hambatan. 
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Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa perceived social 

support memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap grit. Di antara 

berbagai aspek perceived social support, family support merupakan faktor 

yang paling dominan. Hal ini disebabkan oleh peran penting dukungan 

keluarga dalam membantu individu mengatasi masalah, menyeimbangkan 

tuntutan pekerjaan, serta mengurangi tekanan yang mereka alami (Muna, 

2023).  

Menurut Sarafino (2017) dukungan sosial adalah bantuan yang 

diberikan oleh orang-orang di sekitar individu, seperti keluarga, rekan kerja, 

dan atasan. Dukungan sosial yang memadai sangat penting untuk menjaga 

kesehatan fisik dan mental, terutama ketika menghadapi stres atau tantangan 

hidup. Dengan adanya dukungan ini, individu merasa lebih dihargai dan 

nyaman, sehingga dampak negatif dari stres dapat berkurang. Selain itu, 

dukungan sosial juga berkontribusi dalam meningkatkan kesejahteraan 

mental, termasuk pikiran positif, kebahagiaan, kepuasan diri, serta 

kemampuan untuk mengelola stres dan menghadapi tantangan jangka 

panjang. Ketika individu memiliki kesejahteraan mental yang baik, mereka 

menjadi lebih produktif dalam menjalani aktivitas sehari-hari. Pegawai yang 

merasakan perceived social support cenderung melihat lingkungan kerja 

sebagai tempat yang lebih nyaman dan menyenangkan, yang berdampak 

positif pada kebahagiaan mereka. Selain itu, dukungan sosial yang cukup juga 

dapat membantu mengurangi risiko gangguan psikologis. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Tingkat Perceived social support pada pegawai DP3A Kabupaten Malang 

dan DP3AP2KB Kota Malang berada dalam kategori sedang. Artinya, 

pegawai yang berada dalam kategori sedang ini merasa mendapatkan 

dukungan dari lingkungan sosialnya, namun dukungan tersebut tidak selalu 

konsisten. Dalam beberapa situasi, mereka mungkin merasa didukung, 

tetapi dalam keadaan lain, mereka bisa merasa kurang mendapatkan 

dukungan yang diperlukan. Sedangkan aspek family support berada pada 

kategori tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa umumnya para pegawai 

mendapatkan dukungan sosial dari keluarga mereka. 

2. Tingkat Grit pegawai DP3A Kabupaten Malang dan DP3AP2KB Kota 

Malang juga berada dalam kategori sedang. Ini menunjukkan bahwa 

pegawai dengan tingkat grit sedang cenderung memiliki ketekunan dalam 

menjalankan tugas dan tanggung jawabnya, namun mereka belum 

sepenuhnya konsisten dalam mempertahankan minat dan usaha saat 

menghadapi tantangan pekerjaan. Sedangkan aspek perceverance of effort 

berada pada kategori tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa umumnya 

para pegawai tetap berusaha mengatasi tantangan dan mencapai tujuan 

meskipun menghadapi kesulitan 

3. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa perceived social support 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap grit, dengan 

memberikan kontribusi sebesar 4%. Dengan demikian, H1 diterima dan H0 

ditolak, yang berarti semakin tinggi perceived social support, maka semakin 

tinggi pula grit pegawai. Aspek perceived social support yang paling 

berpengaruh memberikan kontribusi terhadap grit adalah aspek family 

support karena keluarga membantu pegawai dalam mengatasi masalah, 
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menyeimbangkan tuntutan pekerjaan, serta mengurangi tekanan yang 

mereka alami. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian, peneliti memberikan beberapa saran 

yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak-pihak terkait, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Pegawai (Subjek Penelitian) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat grit dan perceived social 

support pada pegawai DP3A Kabupaten Malang dan DP3AP2KB Kota 

Malang berada pada kategori sedang. Oleh karena itu, pegawai disarankan 

untuk lebih aktif membangun hubungan yang lebih erat dengan lingkungan 

sosial, seperti keluarga, rekan kerja, dan atasan. Dengan adanya dukungan 

sosial yang kuat, pegawai dapat mempertahankan minat dan usaha dalam 

mencapai tujuan jangka panjang mereka. 

2. Bagi Pihak Instansi 

Instansi diharapkan dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih 

suportif, misalnya dengan memberikan apresiasi terhadap kinerja pegawai. 

Selain itu, instansi juga disarankan untuk mengadakan pelatihan atau 

workshop guna meningkatkan motivasi dan semangat kerja pegawai. Hal ini 

dapat membantu mereka dalam mengembangkan ketekunan dan konsistensi 

dalam bekerja. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, sehingga penelitian 

selanjutnya diperlukan untuk mendalami faktor-faktor lain yang dapat 

memengaruhi grit. Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk 

mempertimbangkan aspek tambahan seperti minat (interest), latihan terfokus 

(deliberate practice), tujuan (purpose), harapan (hope), pola asuh 

(parenting), lingkungan yang mendukung grit (fields of grit), serta budaya 

yang mendorong ketekunan (culture of grit). Selain itu, jika penelitian 

dilakukan pada populasi yang sama, sebaiknya menggunakan sampel yang 

lebih luas agar hasil yang diperoleh lebih representatif dan dapat mengurangi 
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keterbatasan dalam mengukur pengaruh perceived social support terhadap 

grit. 
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Lampiran 1. Surat Penelitian DP3AP2KB Kota Malang 



80 

 

 

 

 

 

 

 

  

Lampiran 2. Surat Penelitian DP3A Kabupaten Malang 
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Lampiran 3 Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH PERCEIVED SOCIAL SUPPORT TERHADAP GRIT 

PADA PEGAWAI DP3AP2KB KOTA DAN KABUPATEN 

MALANG 

 

A. Pengantar 

Kuesioner penelitian ini dibuat sebagai alat pengumpul data bagi 

peneliti. Dalam kuesioner ini, anda diminta untuk memberikan jawaban dengan 

jujur dan benar sesuai dengan apa yang dialami dengan sebenarnya. Kesediaan 

anda dalam mengisi angket ini merupakan jasa yang sangat berharga bagi 

peneliti dalam menyelesaikan tugas akhir ini. Sebagai ucapan terimakasih, 

peneliti telah menyiapkan reward bagi 5 orang yang beruntung akan 

mendapatkan saldo e-money (via shopeepay, dana, gopay dll) dan akan diundi 

melalui nomor yang akan diinput pada bagian identitas. Atas kesediaannya, 

peneliti mengucapkan terimakasih. 

B. Identitas Responden 

Nama   : 

Jenis Kelamin  : L/P 

Umur   : 

Instansi  :  

Jabatan saat ini : 

No. HP (e-money) :  

C. Petunjuk Pengisian 

Petunjuk pengisian angket: 

1. Bacalah pernyataan dibawah ini dengan teliti 

2. Berikan jawaban yang sesuai dengan keadaan anda secara jujur dan obyektif 

dengan memberikan tanda ceklis (✓) pada salah satu jawaban yang menurut 

anda paling tepat 

3. Pilih jawaban yang tersedia adalah: 

SS  : Sangat Setuju 

S  : Setuju 

TS  : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

4. Hasil pengisian jawaban pada angket ini tidak ada jawaban yang benar dan 

yang salah, hanya untuk memberikan bantuan penyelesaian Pendidikan saya 

ditingkat S1 

5. Atas bantuan dan kesediaan anda untuk memberikan jawaban pada angket saya 

ucapkan terimakasih. 

 

SELAMAT MENGERJAKAN 
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1. Skala Perceived social support 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 
Keluarga saya berusaha untuk mencari informasi 

terkait pekerjaan 
    

2 
Keluarga saya selalu memberi nasehat saat saya 

kesulitan dalam bekerja 
    

3 
Keluarga saya selalu menenangkan ketika 

menghadapi masalah dalam bekerja 
    

4 
Keluarga selalu menghibur saat saya sedang 

kesusahan 
    

5 
Rekan-rekan kerja mau membantu saat saya 

mengalami kesulitan dalam bekerja 
    

6 
Saya dapat mengandalkan rekan-rekan kerja ketika 

ada masalah 
    

7 
Saya memiliki rekan kerja yang bisa saling berbagi 

suka dan duka 
    

8 
Kepada rekan kerja, saya dapat menceritakan 

masalah yang saya hadapi 
    

9 
Pimpinan di kantor DP3AP2KB selalu ada ketika 

saya membutuhkannya 
    

10 
Pimpinan di kantor DP3AP2KB dapat menerima 

keluh kesah yang saya alami dalam bekerja 
    

11 
Pimpinan di kantor DP3AP2KB selalu menghargai 

pekerjaan yang telah saya lakukan 
    

12 
Pimpinan di kantor DP3AP2KB dapat menerima 

usulan yang saya ajukan terkait pekerjaan 
    

 

2. Skala Grit 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 
Saya mengejar tujuan yang berbeda dari yang sudah 

ditetapkan 
    

2 Saya mudah tertarik dengan kegiatan baru     

3 
Saya berusaha mengatasi tantangan meskipun itu 

terasa sulit 
    

4 

Saya kesulitan untuk mempertahankan fokus pada 

tujuan yang membutuhkan waktu lama untuk 

menyelesaikannya 

    

5 
Meskipun sulit, saya tetap berusaha mengejar 

tujuan dalam pekerjaan 
    

6 
Minat saya berubah-ubah saat ada sesuatu yang 

baru 
    

7 Kegagalan membuat saya terus bersemangat     
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8 
Saya terobsesi dengan ide tertentu hanya untuk 

waktu yang singkat 
    

9 Saya menyelesaikan apapun yang saya mulai     

10 
Ide baru mengalihkan perhatian saya dari yang 

sebelumnya  
    

11 
Saya dapat menyelesaikan tugas sesuai dengan 

target 
    

12 Saya adalah orang yang pekerja keras     

13 
Saya tetap berkomitmen pada tujuan meskipun ada 

tekanan pekerjaan yang tinggi 
    

14 

Saya dapat menetapkan prioritas dengan baik 

untuk memastikan setiap pekerjaan selesai tepat 

waktu 

    

15 
Saya berusaha menyelesaikan tugas meskipun 

menghadapi berbagai kendala 
    

16 
Saya tetap antusias mengejar tujuan meskipun 

memerlukan waktu yang lama 
    

17 
Saya sering berhenti berusaha setelah menghadapi 

kegagalan 
    

18 
Saya ragu dapat meneyelesaikan pekerjaan yang 

berat 
    

19 
Kegagalan seringkali membuat saya kehilangan 

motivasi untuk terus mencoba 
    

20 
Saya mudah menyerah jika menghadapi pekerjaan 

yang lebih sulit dari perkiraan awal 
    

 

 

~~~TERIMAKASIH ATAS PARTISIPASINYA~~~ 
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Lampiran 4. Lembar Expert Judgment (1) 
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Lampiran 5. Lembar Expert Jugdment (2) 
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Lampiran 6. Lembar Expert Judgment (3) 
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Lampiran 7. Hasil Analisis Aiken's V PSS 

Butir 

Penilai 

S1 S2 S3 

 

  

n(c-1) V Ket 

I II III 

Butir_01 4 3 4 3 2 3 8 9 0,889 TINGGI 

Butir_02 4 3 4 3 2 3 8 9 0,889 TINGGI 

Butir_03 4 3 3 3 2 2 7 9 0,778 SEDANG 

Butir_04 4 3 4 3 2 3 8 9 0,889 TINGGI 

Butir_05 4 3 4 3 2 3 8 9 0,889 TINGGI 

Butir_06 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI 

Butir_07 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI 

Butir_08 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI 

Butir_09 4 4 3 3 3 2 8 9 0,889 TINGGI 

Butir_10 4 3 4 3 2 3 8 9 0,889 TINGGI 

Butir_11 4 3 4 3 2 3 8 9 0,889 TINGGI 

Butir_12 4 3 3 3 2 2 7 9 0,778 SEDANG 

 

 

Butir 

Penilai 

S1 S2 S3 

 

  

V Ket 

I II III 

Butir 1-12 48 40 45 36 28 33 97 0,898 TINGGI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

∑ 𝑠 

∑ 𝑠 
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Lampiran 8. Hasil Analisis Aiken's V Grit 

Butir 

Penilai 

S1 S2 S3 

 

  

n(c-1) V Ket 

I II III 

Butir_01 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI 

Butir_02 2 4 3 1 3 2 6 9 0,667 SEDANG 

Butir_03 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI 

Butir_04 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI 

Butir_05 4 4 3 3 3 2 8 9 0,889 TINGGI 

Butir_06 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI 

Butir_07 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI 

Butir_08 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI 

Butir_09 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI 

Butir_10 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI 

Butir_11 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI 

Butir_12 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI 

Butir_13 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI 

Butir_14 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI 

Butir_15 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI 

Butir_16 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI 

Butir_17 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI 

Butir_18 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI 

Butir_19 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI 

Butir_20 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI 

 

Butir 

Penilai 

S1 S2 S3 

 

  

V Ket 

I II III 

Butir 1-20 78 80 78 58 60 58 176 0,978 TINGGI 

 

∑ 𝑠 

∑ 𝑠 
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Lampiran 9. Output Uji Validitas Skala PSS 
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Lampiran 10. Output Uji Validitas Skala Grit 
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Lampiran 11. Output Uji Reliabilitas Skala PSS 
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Lampiran 12. Output Uji Reliabilitas Skala Grit 
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Lampiran 13. Output Uji Normalitas 

Lampiran 14. Output Uji Linieritas 

Lampiran 15. Output Analisis Regresi Linier Sederhana 
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Lampiran 16. Output Koefisien Determinasi 

Lampiran 17. Output Kategorisasi Data Skala PSS 

Lampiran 18. Output Kategorisasi Data Skala Grit 
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Lampiran 19. Tabulasi Data Skala PSS 

NO X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 TOTAL 

1 2 2 3 4 3 1 3 2 3 3 3 3 32 

2 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 44 

3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 43 

4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 34 

5 2 3 2 1 1 1 4 3 2 1 3 3 26 

6 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 40 

7 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 32 

8 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 33 

9 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 29 

10 3 3 4 3 4 2 4 2 3 2 4 2 36 

11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

12 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 35 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

14 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 35 

15 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 41 

16 4 4 4 3 2 3 2 2 2 3 3 2 34 

17 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 43 

18 4 4 4 4 4 1 4 4 3 3 3 3 41 

19 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 39 

20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

21 3 4 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 36 

22 3 3 4 3 4 3 2 2 3 4 3 3 37 

23 4 3 3 3 2 3 3 2 3 2 4 3 35 

24 3 4 4 4 2 2 3 2 3 3 3 3 36 

25 1 3 3 2 2 3 1 1 2 2 3 3 26 

26 1 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 42 

27 3 3 4 3 3 3 1 3 2 4 4 4 37 

28 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 33 

29 1 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 35 

30 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 35 

31 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 36 

32 3 4 4 4 4 3 3 1 3 3 3 3 38 

33 3 4 3 3 4 4 3 3 2 3 4 3 39 

34 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 38 

35 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 40 

36 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

37 4 4 4 3 4 2 3 2 3 3 3 3 38 

38 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 46 

39 4 4 4 2 4 3 4 3 3 2 4 4 41 

40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

41 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 2 34 

42 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 39 

43 1 3 4 4 4 3 3 1 2 3 2 3 33 

44 1 4 4 4 3 3 4 3 2 2 3 3 36 

45 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 34 

46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

47 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

48 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 37 

49 3 3 3 4 4 2 3 1 3 3 3 3 35 

50 2 3 3 3 3 2 2 1 3 2 3 3 30 

51 3 3 4 4 4 3 3 2 4 4 4 3 41 

52 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 37 

53 2 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 36 



96 

 

 

 

54 4 4 4 4 3 2 3 2 3 3 3 3 38 

55 4 4 4 4 3 2 3 2 2 3 3 3 37 

56 1 3 3 4 4 4 4 2 3 3 3 3 37 

57 3 2 3 2 3 2 3 1 3 2 3 3 30 

58 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 31 

59 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 33 

60 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

61 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 43 

62 2 3 2 3 4 3 4 4 3 3 3 3 37 

63 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 35 

64 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 33 

65 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 32 

66 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 35 

67 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 33 

68 3 4 3 3 4 2 4 3 3 2 3 3 37 

69 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 2 3 34 

70 2 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 39 

71 2 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 39 

72 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 40 

73 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 32 

74 2 2 3 3 2 2 2 1 3 3 3 3 29 

75 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

76 3 3 2 2 3 2 4 4 3 3 3 3 35 

77 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 37 

78 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 34 

79 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

80 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 36 

81 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 37 

82 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 36 

83 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

84 3 4 4 4 3 2 3 2 2 3 3 3 36 

85 3 4 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 36 

86 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 34 

87 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 36 

88 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 33 

89 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 37 

90 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 33 

91 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 38 

92 3 4 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 33 

93 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 34 

94 4 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 34 

95 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 37 

96 3 4 2 3 4 2 3 3 2 3 3 3 35 

97 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 37 

98 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 37 

99 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 32 

100 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 37 

101 3 4 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 31 

102 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 37 

103 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

104 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 32 

105 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 37 

106 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

107 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 31 
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Lampiran 20. Tabulasi Data Skala Grit 

NO Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 Y19 Y20 TOTAL2 

1 2 3 4 2 4 2 4 3 3 2 4 4 4 4 3 4 2 1 2 2 59 

2 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 2 68 

3 1 4 3 4 4 2 3 2 4 3 4 3 3 4 3 4 2 2 1 1 57 

4 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 54 

5 4 2 4 2 4 1 3 1 4 2 4 4 3 4 3 4 1 1 1 1 53 

6 2 2 3 2 4 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 52 

7 2 3 3 2 3 2 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 52 

8 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 50 

9 2 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 53 

10 2 4 3 2 3 2 4 2 4 3 2 3 4 4 4 4 1 1 1 1 54 

11 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 52 

12 2 3 3 1 3 2 3 2 4 2 4 4 3 4 3 3 2 2 2 2 54 

13 3 4 4 4 4 2 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 61 

14 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 51 

15 3 3 3 3 3 1 3 2 4 2 3 3 3 3 3 4 2 2 2 2 54 

16 2 2 3 2 4 2 3 2 4 3 4 4 3 4 3 4 2 2 2 1 56 

17 3 4 3 2 3 4 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 2 58 

18 1 4 4 3 4 1 4 1 4 1 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 55 

19 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 1 51 

20 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 53 

21 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 57 

22 2 1 4 2 4 2 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 2 2 3 4 57 

23 1 2 4 3 3 2 3 2 4 2 3 3 4 3 4 3 3 2 2 2 55 

24 1 2 3 2 2 1 3 2 4 2 3 3 3 4 3 4 3 2 2 2 51 

25 1 1 2 3 2 2 2 1 2 3 2 3 3 3 3 3 1 2 2 2 43 

26 1 2 3 1 4 1 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 52 

27 2 3 4 2 3 1 4 2 4 4 2 3 4 4 4 4 2 2 1 1 56 

28 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 51 

29 1 3 3 1 3 1 3 3 4 1 4 4 4 4 4 4 1 2 2 2 54 

30 3 3 4 3 4 2 3 4 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 63 

31 3 3 3 2 3 2 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 53 

32 3 4 4 2 4 1 3 4 3 2 3 3 4 3 3 4 3 2 1 1 57 

33 1 3 4 3 4 2 3 2 4 1 3 3 4 3 4 4 2 1 1 1 53 

34 3 3 3 2 4 2 3 1 4 2 3 4 3 3 3 3 2 2 2 2 54 

35 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 55 

36 1 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 50 

37 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 54 

38 2 2 3 2 3 2 2 2 4 2 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 56 

39 1 3 4 1 4 2 4 2 4 2 3 3 4 2 4 3 1 2 1 1 51 

40 1 4 4 1 4 1 3 2 4 1 4 4 4 4 4 3 1 1 1 1 52 

41 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 2 60 

42 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 57 

43 3 4 4 2 3 3 3 2 3 2 3 4 4 3 3 3 2 3 3 1 58 

44 4 4 4 1 4 2 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 2 1 1 1 60 

45 2 2 3 2 3 2 3 3 3 1 3 4 3 3 3 4 2 3 2 2 53 

46 1 4 4 1 4 1 3 2 4 1 4 4 4 4 4 3 1 1 1 1 52 

47 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 52 

48 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 51 

49 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 4 3 3 4 4 3 2 2 1 1 54 

50 2 3 3 3 3 2 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 2 2 2 1 60 

51 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 55 

52 2 1 4 2 4 2 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 1 51 

53 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 51 

54 2 3 3 2 3 2 4 2 3 2 3 3 3 3 4 4 2 2 3 2 55 

55 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 55 

56 1 3 4 1 4 1 3 1 4 1 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 51 

57 1 3 3 2 3 1 3 2 4 2 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 52 

58 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 4 3 3 4 4 2 2 2 2 54 

59 2 2 4 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 1 52 
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60 2 2 3 2 3 2 4 2 4 2 3 3 3 3 4 4 1 1 1 1 50 

61 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 53 

62 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 4 3 3 3 2 2 2 2 2 51 

63 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 51 

64 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 51 

65 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 50 

66 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 51 

67 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 54 

68 3 2 3 2 4 2 2 2 3 4 3 3 3 4 3 2 2 2 2 1 52 

69 1 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 50 

70 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 1 1 1 50 

71 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 1 1 1 50 

72 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 2 2 2 2 61 

73 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 52 

74 3 3 4 2 3 2 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 54 

75 2 4 4 2 4 2 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 62 

76 2 1 3 2 4 2 3 2 3 2 3 4 3 3 4 3 2 2 1 1 50 

77 2 1 3 2 4 2 3 2 4 2 3 3 4 4 3 3 1 1 1 1 49 

78 1 2 4 2 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 2 51 

79 2 2 4 3 4 2 3 2 4 2 3 3 4 3 4 3 2 2 2 2 56 

80 2 3 3 3 3 1 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 2 2 2 2 52 

81 1 2 4 2 3 2 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 1 2 2 2 52 

82 2 3 4 2 3 2 4 2 4 2 4 3 3 3 4 4 1 2 2 2 56 

83 1 2 3 2 3 2 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 50 

84 2 2 4 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 52 

85 2 3 2 3 4 2 3 2 4 2 3 4 3 3 3 3 2 2 2 2 54 

86 1 2 4 2 3 1 4 2 3 2 3 3 3 4 4 3 2 2 2 2 52 

87 2 2 3 2 3 2 4 2 3 2 3 3 4 4 4 4 2 2 2 2 55 

88 2 2 4 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 50 

89 1 1 4 2 3 2 4 1 3 2 3 3 4 4 4 4 2 1 1 1 50 

90 2 2 4 1 3 2 2 2 4 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 50 

91 2 3 4 2 3 2 3 2 4 1 3 4 3 3 3 4 1 2 2 2 53 

92 2 2 3 2 3 2 4 2 3 2 3 3 4 3 4 3 2 2 1 1 51 

93 1 1 3 3 3 2 3 1 3 3 3 3 3 4 4 4 2 2 2 2 52 

94 2 3 2 3 4 2 4 1 3 2 4 3 4 3 3 4 1 2 2 2 54 

95 3 2 4 2 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 55 

96 2 1 3 2 4 2 4 2 3 1 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 50 

97 2 3 4 2 3 2 4 3 3 2 3 3 4 3 4 4 2 2 2 2 57 

98 2 2 3 2 3 2 4 2 4 2 4 3 3 3 3 3 1 1 1 1 49 

99 3 2 4 3 3 2 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 55 

100 2 3 3 1 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 1 3 2 1 52 

101 1 1 3 2 3 1 3 2 4 1 3 4 3 3 4 4 1 3 1 1 48 

102 2 2 4 2 3 1 4 2 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 2 2 53 

103 2 3 4 2 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 4 4 2 2 2 2 56 

104 2 2 3 3 4 2 3 2 4 2 3 3 4 3 3 4 2 2 2 2 55 

105 1 1 4 2 4 2 3 2 4 2 3 3 4 3 3 3 1 2 2 2 51 

106 2 1 3 2 4 2 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 51 

107 2 3 4 2 3 1 3 2 4 2 3 3 4 3 3 3 2 3 2 2 54 
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Lampiran 21 Hasil Turnitin 
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